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ABSTRAK 

Rafi Noval Aziz, (2024): Analisis Pengukuran Kinerja Koperasi Dengan 

Metode Balance Scorecard Pada Koperasi 

Pegawai Negeri Syariah Dinas Pendidikan Kota 

Bukittinggi 

Perkembangan zaman yang semakin pesat dan semakin modern menuntut 

koperasi untuk bersaing dan mengembangkan usahanya dengan strategi yang baru 

yang lebih cepat dan tepat. Persaingan yang terjadi antar koperasi tidak hanya dari 

segi keuangan dan aset yang dimiliki. Akan tetapi, juga dalam hal-hal lain yang 

bukan termasuk dalam sektor keuangan. Maka dari itu penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengukuran kinerja Koperasi Pegawai Negeri Syariah Dinas 

Pendidikan Kota Bukittinggi menggunakan metode Balanced Scorecard. Metode 

ini dipilih karena mencakup empat perspektif yang menjadi rumusan masalah, 

yaitu untuk mengetahui kinerja perspektif keuangan, perspektif pelanggan atau 

anggota, perspektif proses bisnis internal, serta perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan, sehingga memberikan penilaian kinerja yang lebih komprehensif.  

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian deskriptif kualitatif. Data 

penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan kuesioner serta 

didukung oleh laporan keuangan koperasi. Analisis data dalam penelitian 

kualitatif dimana proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis transkip 

laporan tahunan, wawancara, dan bahan-bahan tersebut agar dapat 

diinterpretasikan. Sumber informan dalam penelitian ini berasal dari pengurus 

koperasi yang menjabat sebangai bendahara koperasi. Dan informasi sekunder 

berasal dari anggota koperasi. Teknik analisa data menggunakan metode Balanced 

scorecard untuk mengukur kinerja KPN Syariah, dengan pengukuran empat 

perspektif yaitu perspektif keuangan, perspektif anggota, perspektif proses bisnis 

internal, dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja koperasi dari perspektif 

keuangan menunjukkan perkembangan yang baik, terutama dalam hal rasio 

solvabilitas dan profabilitas. Dari perspektif pelanggan, koperasi mampu 

mempertahankan anggota lama, menarik anggota baru dan terdapat kepuasan 

anggota yang baik terhadap kinerja koperasi, meskipun terdapat beberapa kendala 

dalam akuisisi anggota. Perspektif proses bisnis internal menunjukkan bahwa 

inovasi dan efisiensi operasional koperasi masih perlu ditingkatkan. Sementara 

itu, perspektif pembelajaran dan pertumbuhan menunjukkan adanya peningkatan 

dalam jumlah anggota Koperasi Pegawai Negeri Syariah Dinas Pendidikan Kota 

Bukittinggi. Berdasarkan perspektif ekonomi syariah, Koperasi Pegawai Negeri 

Syariah Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi menunjukkan bahwa prinsip-prinsip 

syariah diterapkan secara konsisten dalam operasional koperasi, mencakup 

kegiatan simpan pinjam dan pembiayaan. Pengelolaan keuangan koperasi 

mengikuti nilai-nilai keadilan, transparansi, dan akuntabilitas dan terhindar dari 

riba sesuai dengan syariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman yang pesat dan modern mendorong perusahaan 

untuk bersaing dan mengembangkan usaha dengan strategi baru yang lebih 

cepat dan tepat. Persaingan antar perusahaan tidak hanya terjadi dalam hal 

keuangan dan kepemilikan aset. Namun, juga pada hal-hal di luar sektor 

keuangan (non-keuangan). Koperasi sebagai bentuk perusahaan atau badan 

usaha juga perlu terus meningkatkan kinerjanya agar dapat beroperasi dengan 

baik dan efisien. Di era kompetitif ini, pengukuran kinerja diperlukan sebagai 

dasar untuk menilai efektivitas kegiatan usaha, terutama dalam operasional, 

organisasi, dan karyawan. Pengukuran kinerja diperlukan untuk merencanakan 

dan mengendalikan pencapaian visi dan misi organisasi. 

Salah satu metode pengukuran kinerja yang umum digunakan oleh 

perusahaan atau organisasi adalah dengan melihat aspek keuangan, namun 

lingkungan bisnis yang semakin kompetitif menuntut pengukuran kinerja 

dengan mempertimbangkan aspek non-keuangan dari perusahaan.
1
 

Menurut Armstrong dan Baron, Pengukuran kinerja adalah proses 

strategis dan terpadu yang berfokus pada peningkatan efektivitas organisasi 

melalui pengembangan kinerja individu dan tim. Dengan demikian, koperasi 

                                                           
 

1
 Erika Ributari Nugrahayu, Penerapan Metode Balance Scorecard Sebagai Tolak Ukur 

Pengukuran Kinerja Perusahaan, Vol. 4, No. 10, Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi (2015), h. 2. 



2 
 

 

perlu mengadopsi alat manajemen kinerja yang relevan, seperti BSC, untuk 

memastikan keberlanjutan dan relevansi strategisnya.
2
 

Pengukuran kinerja juga menjadi hal yang penting bagi perusahaan untuk 

dapat bersaing dalam lingkungan yang semakin kompetitif saat ini. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa perusahaan yang bisa mengukur kinerja strategi yang 

dibuat, maka perusahaanpun akan dapat mengelola strategi tersebut, dan tujuan 

perusahaan yang ditetapkan sebelumnya dapat tercapai. Ayat yang harus 

menjadi rujukan penilaian kinerja itu adalah surat at-Taubah ayat 105 

وْنَ اِلٰه ػهلِِِ امغْيَْةِ وَامش   دُّ لكَُُْ وَرَسُوْلُُٗ وَاممُْؤْمِنوُْنََۗ وَسَتَُُ ُ عََْ لوُْا فسََيَََى الّلّه ئكُُُْ وَقُلِ اعَْْ ِّ ياَدَةِ فيَُنبَ

 تِمَا لُنْتُُْ ثؼَْمَلوُْنََۚ 

Artinya: 

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-Nya, dan 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan 

kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan 

memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu kerjakan. 

Perusahaan dan organisasi umumnya menggunakan metode tradisional 

yang fokus pada kinerja keuangan sebagai ukuran utama penilaian kinerjanya. 

Pengukuran kinerja tradisional tidak tepat untuk lingkungan kompetitif saat ini 

karena memiliki kelemahan.
3
 

Dengan demikian, diperlukan pengukuran kinerja perusahaan 

menggunakan sistem pengukuran komprehensif. Sistem ini tidak hanya 

berfokus pada ukuran hasil atau perspektif keuangan, tetapi juga mengukur 

                                                           
2
 Armstrong, M., & Baron, A. Managing performance: Performance management in 

action. Chartered Institute of Personnel and Development.2005, h.12 

 
3
 Mulyadi, Balanced Scorecard: Alat Manajemen Kontemporer Untuk Pelipatgandaan 

Kinerja Keuangan (Jakarta: Salemba Empat 2001), h.129. 
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kinerja non-keuangan yang berkontribusi pada kinerja keuangan. Metode ini 

mampu memberikan gambaran kinerja perusahaan secara keseluruhan dan 

seimbang, yang dikenal dengan istilah Balanced Scorecard. 

Balance Scorecard merupakan alat manajemen yang dapat memberikan 

pengertian dan wawasan kepada manajer mengenai performa bisnis 

perusahaan. Dalam menerapkan Balance Scorecard atau mengukur kinerja 

perusahaan, pengukuran dilakukan melalui empat perspektif: keuangan, 

konsumen, proses bisnis internal, dan pembelajaran serta pertumbuhan. Ketika 

digunakan dalam kerangka kerja Balanced Scorecard, indikator utama ini 

memberi informasi apakah target telah tercapai dan apakah langkah-langkah 

yang diambil sesuai untuk mencapai tujuan di masa depan.
4
 

Balanced scorecard dengan keempat perspektif sebagai tolak ukur 

memiliki keunggulan bila dibandinagkan dengan pengukuran kinerja 

berdasarkan rasio keuangan saja. Balanced scorecard dapat memberikan 

evaluasi berdasarkan empat aspek yang mempengaruhi hasil keuangan, 

sekaligus memperlihatkan kinerja dari aspek lain secara komprehensif.
5
 

Penelitian ini melibatkan koperasi dengan prinsip syariah dalam 

mengevaluasi kinerja mereka dengan pendekatan Balanced Scorecard. Hal ini 

karena penelitian tentang penggunaan Balanced Scorecard dalam mengukur 

kinerja koperasi masih jarang, biasanya hanya diterapkan oleh perusahaan 

besar. Seperti perusahaan pada umumnya, koperasi perlu mengukur kinerjanya 

                                                           

 
4
 Derizka Inva Jaswita et.al, Balance Scorecard, (Banten: UNPAM PRESS 2023), h.8. 

 
5
 Farida Ainun Nikmah dan Retno Mustika Dewi, Analisis Kinerja Berbasis Balance 

Scorecard Pada Koperasi Simpan Pinjam, Vol.5, No. 1, Jurnal Management and Business Review 

(2021), h. 3. 
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secara komprehensif dan berimbang. Hal ini penting agar perbaikan di masa 

mendatang dapat dilakukan dari berbagai perspektif yang meningkatkan daya 

saing koperasi. Pengukuran kinerja koperasi menyeluruh akan menunjukkan  

pencapaian dalam pengelolaannya. Namun, dalam menjalankan 

operasionalnya, koperasi sering kali dihadapkan pada tantangan untuk 

memastikan bahwa kinerjanya memenuhi harapan para anggotanya sekaligus 

tetap berpegang pada prinsip syariah. Beberapa tantangan yang muncul, antara 

lain: 

a. Persaingan yang Ketat,Kehadiran lembaga keuangan lain, baik konvensional 

maupun berbasis syariah, meningkatkan persaingan dalam menarik minat 

anggota untuk menggunakan layanan koperasi. 

b. Keterbatasan Indikator Pengukuran Kinerja,Banyak koperasi masih 

menggunakan pengukuran kinerja tradisional yang hanya berfokus pada 

aspek keuangan, seperti laporan keuntungan dan likuiditas. Pendekatan ini 

kurang memperhatikan aspek lain yang penting, seperti kepuasan anggota, 

efisiensi proses internal, dan pertumbuhan organisasi. 

c. Kebutuhan untuk Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas, Sebagai 

lembaga yang berorientasi pada kesejahteraan anggota, koperasi dituntut 

untuk meningkatkan transparansi dalam pelaporan kinerja dan pengelolaan 

dana. 

Koperasi yang jadi objek penelitian ialah Koperasi Pegawai Negeri 

Syariah Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi. Koperasi Pegawai Negeri Syariah 

Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi adalah salah satu koperasi yang berdiri 
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pada tahun 1975. kegiatan utamannya terdapat 3 unit usaha yaitu Unit usaha 

simpanan dan pembiayaan,Unit usaha kesejahteraan, Unit usaha pertokoan. 

Koperasi Pegawai Negeri Syariah Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi 

beralamatkan di  jl. Sudirman 36 Dkelurahan Birugo, Kecamatan Aur  Birugo 

Tigo Baleh,Kota Bukittinggi.nStruktur dalam koperasi ini terdiri dari pengurus 

kemudian dibantu oleh 5 orang karyawan untuk mempermudah proses opersi 

koperasi. Jumlah anggota koperasi  pada tahun 2023 adalah sebanyak 780 

anggota.  Kegiatan utama koperasi ini adalah simpanan dan pembiayaan, 

namun selain itu koperasi ini memiliki kegiatan lain seperti, menyelenggarakan 

administrasi umum dan keuangan, melayani tamu-tamu koperasi, 

menyelenggrakan rapat pengurus dan pengawas, menyelenggarakan Rapat 

Anggota Tahunan (RAT), mengikuti rapat anggota yang diselenggarakan 

PKPRI, melakukan kerjasama dengan pihak ketiga
6
. 

Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Syariah memiliki peran strategis dalam 

mendukung kesejahteraan anggotanya, terutama dalam menyediakan layanan 

keuangan syariah yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Dalam konteks 

KPN Syariah Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi, keberadaan koperasi ini tidak 

hanya berfungsi sebagai lembaga keuangan, tetapi juga sebagai mitra strategis 

dalam mendukung kebutuhan ekonomi dan sosial para pegawai negeri di 

lingkungan pendidikan. 

                                                           
6
 Laporan Pertanggung Jawaban Tahunan Koperasi Pegawai Negeri Syariah Dinas 

Pendidikan Kota Bukittinggi tahun 2023. 
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Koperasi ini bergerak di bidang simpan pinjam dan pembiayaan di kota 

Bukittinggi. Kinerja keuangan Koperasi Pegawai Negri (KPN) Syariah Dinas 

Pendidikan Kota Bukittinggi telah berkembang dengan baik selama empat 

tahun terakhir, yang dapat dilihat dari tabel 1.1. berikut ini, 

Tabel I.1 

Perkembangan Asset Koperasi Pegawai Negri (KPN) Syariah Dinas 

Pendidikan Kota Bukittinggi 

TAHUN 
JUMLAH 

ANGGOTA 

TOTAL 

ASSET 

PERTUMBUHAN 

ASSET 

2019  55.974.019.095  

2020 
824 

Anggota 
61.163.437.893 9% 

2021 
802 

Anggota 
63.948.357.866 5% 

2022 
772 

Anggota 
65.788.612.779 3% 

2023 
780 

Anggota 
68.560.206.716 4% 

Sumber: Laporan Tahunan Koperasi Pegawai Negri Syariah  Dinas Pendidikan Kota 

Bukittinggi Tahun 2019-2022. 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, diperoleh data di atas yang 

menunjukkan perkembangan Koperasi Pegawai Negri Syariah Dinas 

Pendidikan Kota Bukittinggi dari sisi keuangan (Total  Asset) selama empat 

tahun terakhir. Tabel 1.1 menunjukkan bahwa pertumbuhan aset telah 

Mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Meskipun kinerja keuangan koperasi 

sudah baik, penting untuk mengukur kinerja secara komprehensif dengan 

memperhatikan kinerja non-keuangan seperti karyawan, proses bisnis, dan 

perspektif anggota. Ini akan membantu dalam mengevaluasi kinerja koperasi 

secara menyeluruh dan seimbang. Oleh karena itu, penerapan metode Balanced 

Scorecard (BSC) dapat menjadi solusi untuk mengukur kinerja koperasi secara 
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komprehensif. Metode BSC mengintegrasikan empat perspektif utama 

keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan 

pertumbuhan yang memungkinkan koperasi untuk mengevaluasi kinerjanya 

secara holistik dan strategis. 

B. Batasan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah serta menghindari kesimpang siuran 

dan kesalah pahaman terhadap penelitian yang diteliti,maka perlu adanya 

batasan masalah untuk memberikan batasan dan arahan pada pada pembahasan 

ini. Adapaun batasan masalah yang akan diteliti difokuskan pada analisis 

pengukuran kinerja koperasi dengan metode balance scorecard pada koperasi 

pegawai negeri syariah dinas pendidikan kota bukittinggi. 

Ketika awal peneliti melakukan penelitian ini yaitu pertengahan tahun 

2023 sampai dengan awal tahun 2024, koperasi ini bernama Koperasi Pegawai 

Negeri Syariah Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi, kemudian di awal tahun 

2024 koperasi ini berganti nama menjadi Koperasi Konsumen Syariah Pegawai 

Negeri (KKSPN) Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi. Maka dari itu penelitian 

ini masih mugggunakann nama Koperasi Pegawai Negeri Syariah Dinas 

Pendidikan Kota Bukittinggi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah diatas, maka peneliti merumuskan 

pokok permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja Koperasi Pegawai Negri Syariah Dinas Pendidikan 

Kota Bukittinggi Dari Perspektif  keuangan? 
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2. Bagaimana kinerja Koperasi Pegawai Negri Syariah Dinas Pendidikan 

Kota Bukittinggi Dari perspektif pelanggan /Anggota? 

3. Bagaimana kinerja Koperasi Pegawai Negri Syariah Dinas Pendidikan 

Kota Bukittinggi Dari perspektif Proses Bisnis Internal? 

4. Bagaimana kinerja Koperasi Pegawai Negri Syariah Dinas Pendidikan 

Kota Bukittinggi Dari perspektif Pembelejaran dan Pertumbuhan? 

5. Bagaimana kinerja Koperasi Pegawai Negri Syariah Dinas Pendidikan 

Kota Bukittinggi Dari Perspektif Ekonomi Syariah dalam Analisis 

Balanced Scorecard? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

sebagai berikut: 

1. Untuk  mengetahui Bagaimana kinerja Koperasi Pegawai Negri Syariah 

Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi Dari Perspektif  keuangan. 

2. Untuk  mengetahui Bagaimana kinerja Koperasi Pegawai Negri Syariah 

Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi Dari perspektif pelanggan /Anggota. 

3. Untuk  mengetahui  Bagaimana kinerja Koperasi Pegawai Negri Syariah 

Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi Dari perspektif Proses Bisnis Internal. 

4. Untuk  mengetahui  Bagaimana kinerja Koperasi Pegawai Negri Syariah 

Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi Dari perspektif Pembelejaran dan 

Pertumbuhan. 
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5. Untuk  mengetahui  Bagaimana kinerja Koperasi Pegawai Negri Syariah 

Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi Dari Perspektif Ekonomi Syariah 

dalam Analisis Balanced Scorecard? 

E. Manfaat Penelitian 

Maka berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, ada 

beberapa manfaat yang akan didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Dapat menjadi tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan tentang 

koperasi terutama dalam hal pengukuran kinerja koperasi. Penelitian ini 

diharapkan juga dapat menjadi referensi serta pengembangan pada 

penelitian selanjutnya mengenai kinerja koperasi. 

2. Manfaat Praktis. 

a. Bagi KPN Syariah Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam hal 

memberikan informasi kepada KPN Syariah Dinas Pendidikan Kota 

Bukittinggi tentang pengukuran kinerja koperasi menggunakan metode 

Balanced scorecard pada KPN Syariah Dinas Pendidikan Kota 

Bukittinggi, serta diharapkan dapat memberikan saran dalam 

meningkatkan kinerja koperasi. 
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b. Bagi Akademik 

Memberikan informasi tentang pengukuran kinerja koperasi 

menggunakan metode Balanced scorecard pada KPN Syariah Dinas 

Pendidikan Kota Bukittinggi. 

c. Bagi Penulis 

 Menambah wawasan, pengalaman dan pemahaman tentang 

pengukuran kinerja koperasi menggunakan metode Balanced scorecard. 

Serta sebagai sarana untuk menganalisis dan menerapkan pengukuran 

kinerja koperasi menggunakan metode Balanced scorecard pada KPN 

Syariah Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika merupakan uraian secara garis besar mengenai apa yang 

menjadi dasar atau acuan dari suatu penelitian. Dalam penulisan sistematika ini 

akan disajikan secara menyeluruh untuk memudahkan dalam melakukan 

penulisan dan memahami penelitian ini ditulis dalam sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I :   PENDAHULUAN 

 Bab ini merupakan bab pendahuluan terdiri dari antara lain latar 

belakang masalah, permasalahan yang memuat, identifikasi 

masalah, batasan masalah dan rumusan masalah serta ditambah 

dengan tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 
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BAB II :    LANDASAN TEORITIS 

  Dalam bab ini terdiri dari kerangka teori, penelitian yang 

relevan (penelitian terdahulu) yang terkait dengan peneliitian 

yang sedang dilakukan, jurnal terakreditasi nasional, serta 

indikator variable atau konsep operasional. 

BAB III :   METODE PENELITIAN 

Menguraikan secara jelas tentang metode penelitian, terdiri dari 

pendekatan penelitian, informan atau populasi dan sampel 

penelitian, analisis data dan Teknik Pengujian atau Telaah 

Instrumen. 

BAB IV :   ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

  Berisikan hasil penelitian yang berisi temuan umum penelitian 

dan temuan khusus penelitian. 

BAB V :   PENUTUP 

  Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kinerja  

Kinerja adalah hasil dari motivasi dan kemampuan. Untuk 

menyelesaikan tugas atau pekerjaan, seseorang perlu memiliki tingkat 

kesiapan dan kemampuan yang sesuai. Kesediaan dan keterampilan 

seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa 

pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana 

mengerjakannya. Menurut Stolovitch dan Keeps, kinerja adalah hasil yang 

dicapai dan mencakup tindakan pencapaian serta pelaksanaan pekerjaan 

yang diminta.
7
 

Secara umum, kinerja adalah langkah formal yang diambil oleh 

perusahaan koperasi untuk menilai efektivitas dan efisiensi aktivitas mereka 

dalam suatu periode waktu. Untuk menilai kemajuan suatu perusahaan, 

Prieto dan Revilla menyatakan bahwa kinerja dapat diukur melalui metode 

keuangan dan non-keuangan.
8
 

Kinerja adalah ukuran dari keberhasilan dalam menjalankan 

kegiatan, program, dan kebijakan untuk mencapai tujuan serta visi 

organisasi. Arti istilah kinerja atau dalam bahasa inggris “performance” 

adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang 

                                                           

 7
 Maludin Panjaitan et.al, Manajemen Kinerja: Perspektif Balance Scorecard, (Bandung, 

CV. Media Sains Indonesia, 2023), H. 188 
8
 Abd. Rahman Pakaya, Manajemen Kinerja Koperasi, (Yogyakarta: Zahir Publishing, 

2017), h. 71. 
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dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan 

secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika.
9
 

Kinerja adalah ukuran dari keberhasilan dalam menjalankan 

kegiatan, program, dan kebijakan untuk mencapai tujuan serta visi 

organisasi. Arti istilah kinerja atau dalam bahasa inggris “performance” 

adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang 

dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan 

secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika.
10

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kinerja merupakan pencapaian hasil usaha organisasi perusahaan 

dalam mewujudkan sasaran strategis yang ditetapkan sebelumnya. 

Kinerja dalam perspektif syariah adalah Allah pasti akan menilai 

semua perbuatan manusia. Allah akan menghitung usaha dan amalan umat-

Nya yang berusaha dan beramal. Mereka akan dapat melihat hasil usaha dan 

menerima balasan atas usaha dan amal yang mereka perbuat. Allah akan 

memberikan nasib baik dan beruntung bagi hamba-Nya yang mau 

bersungguh-sungguh dalam berusaha. Hasil yang seseorang peroleh berasal 

dari usaha yang mereka lakukan untuk mencapai tujuan yang mereka 

inginkan. Hal ini bukan hanya hasil dari doa tulus, tetapi juga dari kerja 

                                                           
9
I Gede Putu Banu Astawa et.al, Penilaian Kinerja Koperasi Unit Desa (Kud) 

PenebelTabanan Dengan Pendekatan Balanced Scorecard, Vol. 9, No. 1, Jurnal MONEX (2020). 

h. 20-21. 
10

 Ahmad Fauzi Dan Rusdi Hidayat, Manajemen Kinerja, (Jawa Timur: Airlangga 

University Press, 2020), h.5.  
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keras dan kesucian keyakinan. Dalam kaitannya dengan kinerja dan 

penilaian kinerja menurut ajaran Islam, dapat disimak bagaimana perintah 

Alquran dan Hadis Rasulullah saw.
11

 

Didalam Q.S. An-Nahl/16 ayat 97 merupakan ayat yang membahas 

tentang kinerja, seperti berikut ini: 

نْ ذَلَرٍ اَوْ اُهثْٰه وَىُوَ مُؤْمِنٌ فلَنَُحْيِينَ و مُْ اَجْرَهُُْ  مَنْ عَِْلَ صَامِحًا مِّ بَةًَۚ وَمنَجَْزيِنََّ  حَيهوةً طَيِّ

  ٧٩بَِِحْسَنِ مَا كََهوُْا يؼَْمَلوُْنَ 

Artinya: Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan 

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan (Q.S. 

An-Nahl/16 ayat 97) 

Maksud dari ayat tersebut, Allah akan memberikan kehidupan yang 

baik apabila kita mengerjakan kebaikan. Dalam hal ini termasuk ke dalam 

melakukan kinerja yang baik dalam mengerjakan suatu pekerjaan agar 

diperoleh sesuatu yang baik serta agar dapat mencapai suatu tujuan. 

Dalam H.R. Thabrani juga menjelaskan mengenai kinerja, sebagai 

berikut: 

 الطبران رواه) يتقنو أن العمل احدكم عمل إذا يحب الله إن
Artinya: Sesungguhnya Allah mencintai orang yang jika melakukan 

suatu pekerjaan dilakukan secara itqan (H.R. Thabrani) 

Dari hadits tersebut, pekerjaan yang kita lakukan harus dikerjakan dan 

diselesaikan secara “itqan” artinya dengan kinerja yang baik, tepat, terarah 

dan tuntas, agar dapat mencapai tujuan perusahaan maupun organisasi. 

                                                           
11

 Imam Mahfud, Kompensasi dan Evaluasi Kinerja Dalam Perspektif Ilmu Ekonomi 

Islam, Vol. 2, no.2, Jurnal Madani Syariah (2019), h. 56 
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Dalam konteks yang lebih kecil misalnya dalam sebuah organisasi 

atau perusahaan, kemampuan untuk mendefinisikan dan kemampuan untuk 

mengukur ini sangat dibutuhkan untuk mengetahui sejauh mana kinerja 

manajemen dalam mencapai visi maupun misi organisasi tersebut. Apabila 

organisasi tidak dapat mendefenisikan tujuannya maka dia tidak perlu tahu 

apakah dia sudah melangkah kedepan atau hanya berjalan di tempat. 

Firman allah dalam Al-Qur’an surat Al-Ahqaaf ayat 19: 

اميَمُْ وَهُُْ لََ يظُْ  يََمُْ اَعَْْ ِّ لوُْاَۚ وَمِيُوَف ا عَِْ م  تٌ مِّ   ٩٧لمَُوْنَ وَمِكٍُّ دَرَجه

Artinya: Setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa 

yang telah mereka kerjakan dan agar Allah menyempurnakan balasan amal 

mereka serta mereka tidak dizalimi. (Q.S. Al-Ahqaaf ayat 19) 

 

Dari ayat tersebut bahwasanya Allah pasti akan membalas setiap amal 

perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Artinya 

jika seseorang melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menunjukkan 

kinerja yang baik pula bagi organisasinya maka dia akan mendapat hasil 

yang baik pula dari kerjaannya dan akan memberikan keuntungan bagi 

organisasinya. 

2. Pengertian Pengukuran Kinerja 

Pengukuran kinerja adalah pengukuran aktivitas dalam rantai nilai 

perusahaan. Hasil pengukuran tersebut digunakan sebagai umpan balik 

untuk menilai prestasi pelaksanaan rencana. Ini membantu perusahaan 
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mengidentifikasi titik di mana perlu penyesuaian terhadap aktivitas 

perencanaan dan pengendalian.
12

 

Pengukuran kinerja merupakan faktor penting bagi perusahaan 

dalam menghadapi persaingan untuk tetap eksis. Pengukuran kinerja bisa 

digunakan untuk menilai keberhasilan perusahaan, mengevaluasi hasil kerja, 

dan mendeteksi kelemahan atau kekurangan di perusahaan. Dengan evaluasi 

kinerja, hasil dapat dibandingkan dengan efektivitas strategi organisasi. 

Pengukuran kinerja membantu manajemen merencanakan dan 

mengontrol pekerjaan sesuai tujuan organisasi. Pengukuran kinerja adalah 

evaluasi kemajuan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran. Ini meliputi 

informasi tentang efisiensi penggunaan sumber daya, perbandingan hasil 

kerja dengan target, dan efektivitas tindakan untuk mencapai tujuan.
13

 

3. Indikator Pengukuran dan Penilaian Kinerja 

Adapun dalam menilai kinerja seseorang, terdapat beberapa 

indikator yang bisa digunakan. Indikator tersebut, meliputi kualitas, 

kuantitas, ketepatan waktu, kemandirian, dan efektivitas.
14

 

1) Kualitas 

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan 

yang dihasilkan, serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan 

kemampuan karyawan. 

                                                           
12

 Dadang Dally, Balance ScoreCard: Suatu Pendekatan Dalam Implementasi 

Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2010), h. 57. 
13

 Achmad, Pengukuran Kinerja Badan Usaha Koperasi Dengan Balanced Scorecard, 

Vol. 1, No. 1, Jurnal Istidlal, (2017), h. 57. 

 
14

 Maludin Panjaitan et.al, Op. Cit. h. 79. 
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2) Kuantitas 

Kuantitas merupakan jumlah pekerjaan yang dihasilkan oleh karyawan. 

Biasanya, penilaian ini dinyatakan dalam satuan tertentu, seperti jumlah 

unit atau jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 

3) Ketepatan Waktu 

Ketepatan waktu berkaitan dengan tingkat aktivitas yang diselesaikan, 

dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output, serta memaksimalkan 

waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 

4) Kemandirian 

Indikator kemandirian mengacu pada tingkat kemampuan dan komitmen 

karyawan dalam menjalankan fungsi kerjanya secara bertanggung jawab. 

5) Efektivitas 

Efektivitas yaitu tingkat penggunaan sumber daya (uang, tenaga, bahan 

baku, teknologi) secara optimal untuk meningkatkan hasil dari setiap unit 

dalam penggunaan sumber daya tersebut. 

4. Tujuan dan manfaat pengukuran kinerja 

Tujuan pengukuran kinerja dalam sebuah perusahaan atau organisasi 

adalah memberikan motivasi pada karyawan agar dapat melaksanakan 

strategi unit bisnis dengan baik. Tujuan utama dari pengukuran kinerja 

adalah memberikan motivasi kepada karyawan untuk mencapai tujuan dan 
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strategi organisasi, serta mematuhi perilaku yang telah ditetapkan demi 

mencapai hasil yang diharapkan.
15

 

Tujuan pengukuran kinerja perusahaan menurut Tangkilisan adalah 

sebagai berikut:
16

 

1) Untuk memastikan pemahaman para pelaksana dan ukuran yang 

digunakan untuk pencapaian prestasi 

2) Memastikan tercapainya skema prestasi yang disepakati. 

3) Untuk memonitor dan mengevaluasi kinerja dengan perbandingan 

antara skema kerja dan pelaksanaannya 

4) Untuk memberikan penghargaan maupun hukuman yang objektif 

atas prestasi pelaksanaan yang telah diukur, sesuai dengan metode 

pengukuran yang telah disepakati. 

5) Menjadikannya sebagai alat komunikasi antara bawahan dan 

pimpinan dalam upaya memperbaiki kinerja perusahaan. 

6) Mengidentifikasi apakah kepuasan pelanggan sudah terpenuhi. 

7) Membantu proses kegiatan perusahaan. 

8) Untuk memastikan bahwa pengambilan keputusan telah dilakukan 

secra objektif. 

 

 

                                                           
15

 I Gst. Ngr. Agun et.al, Pengukuran Kinerja Berbasis Balanced Scorecard Pada 

Kopesasi Serba Usaha Kuta Mimba, Vol. 4, No. 3, E-Jurnal Akutansi Universitas Udayana, (2013), 

h. 452. 
 

16
 Erika Ributari Nugrahayu, Op. Cit. h.3. 
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5. Kinerja dalam perspektif syariah 

Kinerja dari sudut pandang adalah suatu pencapaian yang diperoleh 

seseorang atau organisasi dalam bekerja/berusaha yang mengikuti kaidah-

kaidah agama atau prinsip-prinsip ekonomi Islam. Terdapat beberapa 

dimensi kinerja Islami meliputi Amanah dalam bekerja yang terdiri atas: 

profesional, jujur, ibadah dan amal perbuatan, dan Mendalami agama dan 

profesi terdiri atas: memahami tata nilai agama, dan tekun bekerja
17

. Dalam 

unsur penilaian kinerja tersebut, orang yang berkerja adalah mereka yang 

menyumbangkan jiwa dan tenaganya untuk kebaikan diri, keluarga, 

masyarakat dan negara tanpa menyusahkan orang lain.   

Kinerja dalam perspektif syariah adalah Allah pasti akan menilai 

semua perbuatan manusia. Allah akan menghitung usaha dan amalan umat-

Nya yang berusaha dan beramal. Mereka akan dapat melihat hasil usaha dan 

menerima balasan atas usaha dan amal yang mereka perbuat. Allah akan 

memberikan nasib baik dan beruntung bagi hamba-Nya yang mau 

bersungguh-sungguh dalam berusaha. Hasil yang seseorang peroleh berasal 

dari usaha yang mereka lakukan untuk mencapai tujuan yang mereka 

inginkan. Hal ini bukan hanya hasil dari doa tulus, tetapi juga dari kerja 

keras dan kesucian keyakinan. Dalam kaitannya dengan kinerja dan 

penilaian kinerja menurut ajaran Islam, dapat disimak bagaimana perintah 

Alquran dan Hadis Rasulullah saw.
18

 

                                                           
17

 Putu Widhi Iswari, Tinjauan Perspektif Balanced Score Card (Bsc) Atas Kinerja Bank 

Syariah, Vol. 5. No. 2, Jurnal ISLAMINOMIC, (2016), h.109 
18

 Imam Mahfud, Kompensasi dan Evaluasi Kinerja Dalam Perspektif Ilmu Ekonomi 

Islam, Vol. 2, no.2, Jurnal Madani Syariah (2019), h. 56 
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Didalam Q.S. An-Nahl/16 ayat 97 merupakan ayat yang membahas 

tentang kinerja, seperti berikut ini: 

نْ ذَلَرٍ اَوْ اُهثْٰه وَىُوَ مُؤْمِنٌ فلَنَُحْيِينَ و مُْ اَجْرَهُُْ  مَنْ عَِْلَ صَامِحًا مِّ بَةًَۚ وَمنَجَْزيِنََّ  حَيهوةً طَيِّ

  ٧٩بَِِحْسَنِ مَا كََهوُْا يؼَْمَلوُْنَ 

Artinya: Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan 

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan (Q.S. 

An-Nahl/16 ayat 97) 

Maksud dari ayat tersebut, Allah akan memberikan kehidupan yang 

baik apabila kita mengerjakan kebaikan. Dalam hal ini termasuk ke dalam 

melakukan kinerja yang baik dalam mengerjakan suatu pekerjaan agar 

diperoleh sesuatu yang baik serta agar dapat mencapai suatu tujuan. 

Dalam H.R. Thabrani juga menjelaskan mengenai kinerja, sebagai 

berikut: 

 الطبران رواه) يتقنو أن العمل احدكم عمل إذا يحب الله إن
Artinya: Sesungguhnya Allah mencintai orang yang jika melakukan 

suatu pekerjaan dilakukan secara itqan (H.R. Thabrani) 

Dari hadits tersebut, pekerjaan yang kita lakukan harus dikerjakan dan 

diselesaikan secara “itqan” artinya dengan kinerja yang baik, tepat, terarah 

dan tuntas, agar dapat mencapai tujuan perusahaan maupun organisasi. 

Dalam konteks yang lebih kecil misalnya dalam sebuah organisasi 

atau perusahaan, kemampuan untuk mendefinisikan dan kemampuan untuk 

mengukur ini sangat dibutuhkan untuk mengetahui sejauh mana kinerja 

manajemen dalam mencapai visi maupun misi organisasi tersebut. Apabila 
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organisasi tidak dapat mendefenisikan tujuannya maka dia tidak perlu tahu 

apakah dia sudah melangkah kedepan atau hanya berjalan di tempat. 

Firman allah dalam Al-Qur’an surat Al-Ahqaaf ayat 19: 

اميَمُْ وَهُُْ لََ يظُْلمَُوْنَ  يََمُْ اَعَْْ ِّ لوُْاَۚ وَمِيُوَف ا عَِْ م  تٌ مِّ   ٩٧وَمِكٍُّ دَرَجه

Artinya: Setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa 

yang telah mereka kerjakan dan agar Allah menyempurnakan balasan amal 

mereka serta mereka tidak dizalimi. (Q.S. Al-Ahqaaf ayat 19) 

 

Dari ayat tersebut bahwasanya Allah pasti akan membalas setiap amal 

perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Artinya 

jika seseorang melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menunjukkan 

kinerja yang baik pula bagi organisasinya maka dia akan mendapat hasil 

yang baik pula dari kerjaannya dan akan memberikan keuntungan bagi 

organisasinya. 

6. Koperasi 

Koperasi berasal dari kata cooperation, gabungan kata ”co” yang 

berarti bersama dan ”operation” yang berarti bekerja atau berusaha. 

Kerjasama dapat diartikan sebagai bekerja bersama-sama atau berusaha 

bersama untuk kepentingan bersama. Secara umum, koperasi adalah 

perkumpulan orang yang bersatu untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi melalui perusahaan yang demokratis. 

Definisi koperasi di Indonesia terdapat dalam Pasal 1 Ayat 1 Undang-

Undang No. 29 tahun 1992 tentang Perkoperasian menyatakan bahwa 

"koperasi adalah badan usaha yang terdiri dari anggota perorangan atau 

badan hukum koperasi yang menjalankan aktivitasnya berdasarkan prinsip 
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koperasi, sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang didasarkan pada 

asas kekeluargaan.”
19

 

Pada pasal 3 UU Nomor 25 tahun 1992 tentang koperasi, disebutkan 

bahwa tujuan koperasi adalah untuk meningkatkan kesejahteraan anggota, 

terutama anggota koperasi, dan masyarakat umum. Koperasi juga berperan 

dalam pembangunan ekonomi nasional guna menciptakan masyarakat yang 

maju, adil, dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.
20

 

Moh. Hatta bapak koperasi Indonesia, mendefinisikan koperasi 

sebagai usaha bersama untuk memperbaiki nasib penghidupan ekonomi 

berdasarkan prinsip saling tolong-menolong.
21

 

Secara umum, prinsip operasional koperasi adalah membantu 

kesejahteraan para anggota dalam bentuk gotong royong dan prinsip 

tersebut tidak menyimpang dari sudut pandang syariah, yaitu prinsip gotong 

royong (ta'awun 'alal birri) dan bersifat kolektif dalam membangun 

kemandirian hidup. Dengan cara ini, diperlukan proses internalisasi 

terhadap pola pemikiran, pengelolaan produk, dan hukum yang harus sesuai 

dengan syariah. Dengan kata lain, koperasi syariah merupakan sebuah 

konversi dari koperasi konvensional melalui pendekatan yang sesuai dengan 

                                                           

 19
 I Gede Putu Banu Astawa et.al, Op. Cit, h. 21. 

20
 Rini Werdiningsih, et.al, Digitalisasi Manajemen Koperasi dan UMKM, (Kota Batam: 

Yayasan Cendikia Muliya Mandiri, 2023), h. 69-70 
 

21
 Ropi Marlina Dan Yola Yunisa Pratami, Koperasi Syariah Sebagai Penerapan Akad 

Syirkah Yang Sah, Vol.1, No.2, Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Syariah (2017), h.264. 
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syariat Islam dan peneladanan ekonomi yang dilakukan Rasulullah dan para 

sahabatnya..
22

 

Dalam Islam, koperasi termasuk dalam kategori Syirkah/Syarikah. 

Ada beberapa definisi yang dikemukakan oleh Ulama Fiqh sebagaimana 

dikutip oleh Dr. A. H. Hendi Suhendi, M.Si. Dalam bukunya Fiqh 

Muamalah. Beberapa pendapat mengenai akad syirkah secara umum adalah 

sebagai berikut: Sayyid Sabiq, Akad antara dua orang berserikat pada pokok 

harta (modal) dan keuntungan. Taqiyuddin Abi Bakr Ibn Muhammad al-

Husaini, Ibarat penetapan suatu hak pada sesuatu yang satu untuk dua orang 

atau lebih dengan cara yang telah diketahui. Hasbi Ash-Shiddieqie, Akad 

yang berlaku antara dua orang atau lebih untuk ta'awun dalam bekerja pada 

suatu usaha dan membagi keuntungannya. Dari sini, dapat disimpulkan 

bahwa syirkah adalah kerja sama antara dua orang atau lebih dalam 

berusaha yang keuntungan dan kerugiannya ditanggung bersama.23 

Konsep utama operasional koperasi syariah adalah menggunakan akad 

syirkah mufawadhoh. Akad ini merupakan usaha yang didirikan bersama-

sama oleh dua orang atau lebih. Setiap anggota memberikan kontribusi dana 

yang sama besar dan berpartisipasi dalam kerja dengan bobot yang sama 

pula. Setiap mitra bertanggung jawab satu sama lain dalam hak dan 

kewajiban.
24 
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 Rustam Efendi, et.al, Konsep Koperasi Bung Hatta Dalam Perspektif Ekonomi Syariah, 

vol. 15, no.1, Jurnal Al-Hikmah (2018), h.119-120 
23

 Zainil Ghulam, Implementasi Maqashid Syariah Dalam Koperasi Syariah, Vol.5, No.1, 

Jurnal Ekonomi Islam (2016), h.101 
24

 Ibid, h.120 
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Landasan hukum Islam mengenai koperasi didasarkan pada dalil atau 

ayat-ayat Al Qur’an diantaranya Q.S. Al-Maidah/5 ayat 2 sebagai berikut: 

 

َ َۗاِن   ىۖ وَلََ ثؼََاوَهوُْا ػلَََ الَِْثِْْ وَامؼُْدْوَانِ وَۖاث قُوا الّلّه ِ وَامت قْوه َ شَدِيدُْ امؼِْقَابِ  وَثؼََاوَهوُْا ػلَََ امبِّْ الّلّه

٢  

 

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat 

berat siksaan-Nya. (Q.S. Al-Maidah ayat 2) 

Dari ayat tersebut, sesuai dengan konsep koperasi yang berlandaskan 

azas kekeluargaan dan gotong royong khususnya tolong-menolong untuk 

membantu para anggota yang memerlukan bantuan baik berbentuk barang 

ataupun pinjaman uang. 

Kemudian dalam Q.S. Al-Nahl/16 ayat 90 juga merupakan landasan 

hukum Islam dari koperasi, sebagai berikut: 

َ يبَمُْرُ بِِمؼَْدْلِ وَالَِْحْسَانِ وَاِيتَْاۤئِ ذِى امقُْرْبٰه وَينََّْهى  غَنِ امفَْحْشَاۤءِ وَاممُْنْكَرِ وَامْ   بَغْ ِِ اِن  الّلّه

  ٧٩يؼَِظُكُُْ مؼََل كُُْ ثذََل رُوْنَ 

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.( Q.S. Al-Nahl/16 ayat 

90) 

Dari ayat tersebut, Allah memerintahkan kita agar berlaku adil, 

berbuat baik dan memberi kepada kerabat. Hal ini juga sesuai dengan azas 

koperasi yaitu azas kekeluargaan dimana anggota koperasi diberikan hak 

dan kewajiban yang sama demi terwujudnya tujuan bersama, serta 
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pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) juga sesuai dengan jasa masing-masing 

anggota. 

7. Balance Scorecard 

a. Pengertian Balance scorecard 

Balanced scorecard merupakan sebuah konsep pengukuran kinerja 

yang diperkenalkan oleh Robert S. Kaplan dan David P. Norton sebagai 

metode pengukuran kinerja komprehensif yang tersusun dalam empat 

perspektif yaitu finansial, pelanggan, proses bisnis internal, serta 

pembelajaran dan pertumbuhan. Balanced scorecard mampu 

menerjemahkan visi, misi, dan strategi suatu organisasi ke dalam tujuan 

operasional dan ukuran kinerja baik kinerja finansial maupun non 

finansial.
25

 

Balanced Scorecard merupakan sistem manajemen kinerja 

terintegrasi yang menghubungkan berbagai tujuan, ukuran kinerja, dan 

strategi organisasi. Balance Scorecard adalah sistem manajemen strategis 

yang menetapkan sistem akuntansi pertanggungjawaban berdasarkan 

strategi.
26

 Empat perspektif tersebut adalah perspektif keuangan, 

perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal serta perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan. Empat perspektif ini memberi kerangka 

kerja bagi balanced scorecard yang terlihat dari gambar berikut;  

                                                           
 25

 I Gede Putu Banu Astawa Dkk, Op. Cit, h. 19. 

 
26

 Luh Putu Lusi Setyandarini Surya, Analisis Kinerja Berbasis Balanced Scorecard Pada 

Koperasi Xyz, Vol.8, No. 2, E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana (2014), h. 280. 
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Gambar II.1 Balance Scorecard 

Sumber: Kaplan dan Norton (2000) 

Dari Gambar di atas dapat dilihat bahwa Konsep balanced 

scorecard mengusulkan untuk melihat organisasi dari empat perspektif 

dan membangun pengukuran, mengumpulkan data dan dianalisa sesuai 

dengan perspektif-perspektif yang ada. 

Perkembangan konsep balanced scorecard telah berkembang pesat 

seiring dengan implementasinya di berbagai perusahaan. Diperlukan alat 

ukur bagi manajemen agar dapat mengartikan visi dan misi perusahaan 

serta bersaing dalam melayani konsumen. Dengan menerapkan Balanced 

Scorecard (BSC), setiap karyawan di perusahaan dapat mengimbangi 

pengukuran finansial dan non-finansial secara seimbang, yang saling 

melengkapi dan penting untuk kesuksesan perusahaan. Alat penilaian 

non-keuangan menjadi penggerak dalam pencapaian alat penilaian 

keuangan. Perspektif finansial dapat dicapai dengan mudah apabila 

perusahaan memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan. Pelayanan 

BALANCE 
SCORECARD 

FINANSIAL 

PROSES BISNIS 
INTERNAL 

PEMBELAJARAN 
DAN 

PERTUMBUHAN 

PELANGGAN 
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terbaik dapat diberikan setiap SDM jika proses bisnis perusahaan telah 

terstandarisasi dan diketahui serta mampu dilaksanakan oleh setiap SDM 

perusahaan. Selain itu, pembelajaran dan pertumbuhan SDM melalui 

pelatihan rutin harus dilakukan.
27

 

b. Tujuan dan Manfaat Balance Scorecard 

Tujuan penerapan Balanced Scorecard adalah untuk meningkatkan 

sistem pengukuran kinerja, menyeimbangkan fokus eksekutif pada 

kinerja keuangan dan non-keuangan, memotivasi eksekutif untuk 

mencapai kinerja dari empat perspektif, dan memperluas ukuran kinerja 

eksekutif agar lebih komprehensif sebagai sumber utama pertumbuhan 

dan pembelajaran.
28

 Manfaat Balanced scorecard bagi perusahaan adalah 

sebagai berikut: 

a) Mengklarifikasi dan menghasilkan konsesus mengenai strategi. 

b) Mengkomunikasikan strategi ke seluruh perusahaan 

c) Menyelaraskan berbagai tujuan departemen dan pribadi dengan 

strategi perusahaan 

d) Mengkaitkan berbagai tujuan strategis dengan sasaran jangka panjang 

dan anggaran tahunan. 

e) Mengidentifikasikan dan menyelaraskan berbagai inisiatif strategis. 

f) Melaksanakan review kinerja secara berkala guna meningkatkan 

strategi. 
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 Derizka Inva Jaswita, et.al, Op, Cit. h. 11-12. 
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 Mulyadi, Op. Cit, h. 16. 
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g) Mendapatkan umpan balik yang diperlukan untuk mempelajari dan 

memperbaiki strategi. 

Sebagai sistem manajemen, balanced scorecard dapat dimanfaatkan 

oleh manajemen untuk melaksanakan beberapa proses manajerial penting 

dalam perusahaan, yaitu untuk menjabarkan visi dan strategi, 

menghubungkan tujuan strategi dengan tolak ukurnya, merencanakan dan 

menentukan target beserta inisiatif strategisnya.
29

 

c. Keunggulan Balance Scorecard 

Keunggulan pendekatan Balanced scorecard dalam perencanaan 

strategik adalah mampu menghasilkan rencana strategik yang memiliki 

karakteristik komprehensif, koheren, seimbang, dan terukur.
30

 

1. Komprehensif 

Balanced scorecard memperluas perspektif dalam perencanaan 

strategis dari perspektif keuangan meluas ketiga perspektif lain, yaitu: 

pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan 

pertumbuhan. Dalam balanced scorecard, pencapaian prestasi 

keuangan tidak berdiri sendiri. Prestasi keuangan tersebut tercapai 

melalui keberhasilan dalam prestasi pelanggan, proses bisnis internal, 

dan pembelajaran serta pertumbuhan. Dengan kata lain, jika kinerja 

dalam tiga perspektif non-keuangan kurang baik, maka akan 

berdampak negatif pada perspektif keuangan. 
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2. Koheren 

Balanced scorecard membentuk hubungan sebab akibat antara 

berbagai sasaran strategis yang ditetapkan dalam perencanaan 

strategis. Setiap sasaran strategis dalam perspektif non-keuangan 

harus terkait dengan sasaran keuangan, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. 

3. Seimbang 

Balanced scorecard menjaga keseimbangan antara sasaran 

strategis dari empat perspektif, sehingga perusahaan dapat 

memperoleh informasi menyeluruh. Keseimbangan sasaran strategis 

sangat penting untuk mencapai kinerja keuangan yang berkelanjutan. 

Keseimbangan yang dihasilkan dalam empat perspektif meliputi 

jangka pendek dan jangka panjang yang berfokus pada faktor internal 

dan eksternal. Keseimbangan balanced scorecard juga terlihat dari 

keselarasan scorecard personal staff dengan scorecard perusahaan, 

sehingga setiap personal bertanggung jawab untuk memajukan 

perusahaan. 

4. Terukur 

Balanced scorecard dilengkapi dengan kejelasan indikator dan 

standar kinerja. Sistem balanced scorecard menghasilkan sasaran 

strategis dengan ukuran tertentu, sehingga penilaian terhadap suatu 

event menjadi lebih jelas dan terukur. 
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d. Perspektif Perspektif Dalam Balance Scorecard 

1. Perspektif Keuangan (Finansial) 

Perspektif finansial atau kita kenal dengan perspektif keuangan 

dalam balanced scorecard menjadi indicator utama, karena dalam 

konsep pertumbuhan suatu perusahaan indicator keuangan seperti 

berapa target pertumbuhan asset, Dalam perspektif finansial ini 

ditunjukkan adanya perencanaan, implementasi. serta evaluasi dari 

pelaksanaan strategi yang telah ditetapkan. Indikator finansial menjadi 

suatu ukuran utama dalam pelaksanaan BSC, karena pencapaian target 

yang telah ditetapkan di tahun sebelumnya, sangatlah mudah untuk 

diukur pencapaiannya serta mudah dipahami oleh seluruh SDM dalam 

Perusahaan. Pengukuran perspektif finansial ini ditujukan agar 

perusahaan dapat secara terus menerus bertumbuh, atau sering kita 

katakana pertumbuhan yang berkesinambungan.
31

 

Indikator keuangan yang bisa digunakan sebagai ukuran 

keberhasilan dari tujuan perspektif keuangan yaitu: keuntungan usaha 

di tingkat anggota, nilai penjualan di tingkat usaha anggota, Return on 

Investment (ROI), Return on Asset (ROA), Earning Before Interest 

and Tax, rentabilitas, solvabilitas, profitabilitas, nilai tambah 

ekonomis dan tingkat efisiensi usaha.
32
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Dalam penelitian ini elemen-elemen yang diukur dalam 

perspektif keuangan atau finansial adalah sebagai berikut
33

 

a) Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

(likuiditas). Rasio ini sangat bermanfaat untuk mengetahui sampai 

seberapa jauh perusahaan dapat melunasi hutang jangka 

pendeknya. Semakin besar rasio yng diperoleh, semakin lancar 

hutang pembayaran jangka pendeknya. 

Kinerja keuangan koperasi adalah berdasarkan pada Standar 

Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia Nomor : 06/PER/M.KUKM/V/2006 tentang 

“Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi atau Koperasi Award” 

atau koperasi yang mempunyai penilaian kinerja keuangan yang 

baik. Penilaian kinerja pada perspektif finansial ini diukur dengan 

data sekunder melalui laporan tahunan koperasi. 

Untuk mengukur rasio likuiditas dapat digunakan rumus 

Current Ratio sebagai berikut: 

Current Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 
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 Freddy Rangkuti, SWOT Balanced Scorecard Teknik Menyusun Strategi Korporat yang 
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Tabel II. 1 

Standar Rasio Likuiditas 

Kategori Standar 

Sangat Baik 200%-250% 

Baik 175%-200% atau 250%-275% 

Cukup Baik 150%-175% atau 275%-300% 

Kurang Baik 125%-150% atau 300%-325% 

Tidak Baik <125% atau >325% 

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

Republik Indonesia, Nomor 06/per/M.KUKM/V/2006. 

b) Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 

dengan utang
34

. Tujuan pengukuran rasio solvabilitas adalah untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka panjangnya. Rasio ini menunjukkan tingkat jaminan modal 

sendiri terhadap hutang koperasi. Rasio ini juga dapat 

diinterpretasikan sebagai perbandingan antara dana yang berasal 

dari pihak luar dan dana yang dimiliki oleh pemilik perusahaan 

yang diinvestasikan dalam perusahaan. Rasio solvabilitas 

mencakup Debt to Asset Ratio, yang merupakan perbandingan 

antara total hutang dan total aset. Untuk menghitung rasio 

solvabilitas, gunakan rumus berikut: 

Debt to Asset Ratio =  
Total hutang

Total aktiva
  x 100% 

 

                                                           
34

 Aditya Runtuwene, et.al, Analisis Rasio Solvabilitas untuk  Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada Bank SulutGo, vol. 9, no.2, Jurnal Administrasi Bisnis (2019), h.11 
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Tabel II. 2 

Standar Rasio Solvabilitas 

 

 

 

S

u

m

ber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik 

Indonesia, Nomor 06/per/M.KUKM/V/2006 

c) Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas adalah rasio yang digunakan dalam 

mengukur tingkat imbalan atau perolehan (keuntungan) 

dibandingkan penjualan atau aktiva.
35

 Profitabilitas suatu 

perusahaan bisa diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas 

atau rasio keuntungan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai 

sejauh mana efektivitas manajemen dalam mengelola perusahaan. 

Efektivitas manajemen melibatkan berbagai kegiatan fungsional 

seperti keuangan, pemasaran, sumber daya manusia, dan 

operasional. Banyak faktor memengaruhi efektivitas perusahaan, 

yang dapat mempengaruhi keuntungannya baik secara positif 

maupun negatif. Meskipun demikian, pengukuran rasio ini dapat 

memberikan gambaran keuntungan yang akan diperoleh 

perusahaan. 

                                                           
35

 Meylinda, , Et.al, Pengukuran Kinerja Laporan Keuangan Menggunakan Analisis 

Rasio Profitabilitas Pada Perusahaan Go Public, Vol. 2, No.1, Jurnal Ilmiah Sistem Informasi 

Akuntansi (JIMASIA), (2022), H.20 

 

Kategori Standar 

Sangat Baik <40% 

Baik 40%-50% 

Cukup Baik 50%-60% 

Kurang Baik 60%-80% 

Tidak Baik >80% 
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Rumus yang digunakan untuk mengukur rasio ini yaitu Net 

Profit Margin (NPM) digunakan untuk mengetahui berapa besar 

keuntungan yang dihasilkan dari pendapatan yang diperoleh 

koperasi, dengan rumus Net Profit Margin (NPM) adalah sebagai 

berikut: 

Net Profit Margin = 
𝑠𝑖𝑠𝑎 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
  X 100% 

Tabel II. 3 

Tabel Standar Net Profit Margin (NPM) 

Kategori Standar 

Sangat Baik >15% 

Baik 10%-15% 

Cukup Baik 5%-10% 

Kurang Baik 1%-5% 

Tidak Baik <1% 

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

Republik Indonesia, Nomor 06/per/M.KUKM/V/2006. 

2. Perspektif Pelanggan (Costumer) 

Perspektif kedua dalam BSC adalah pelanggan (costumer). 

Untuk mencapai kinerja finansial yang baik, penilaian kinerja 

pelanggan sangat penting. Kepuasan konsumen terhadap produk atau 

jasa perusahaan menjadi faktor penentu. Dapat disimpulkan bahwa 

maju atau mundurnya kinerja perusahaan dari sisi keuangan akan 

sangat ditentukan oleh pelanggan atau anggota.
36

 Dalam perspektif 

pelanggan, perusahaan harus mengidentifikasi pelanggan dan di 
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segmen pasar mana mereka akan berkompetisi sesuai dengan 

kemampuan, sumber daya dan rencana jangka panjang perusahaan.  

Dalam perspektif pelanggan atau dalam koperasi adalah 

anggota, elemen-elemen yang diukur adalah sebagai berikut:
37

 

a) Retensi Anggota 

Retensi anggota adalah kemampuan koperasi dalam 

mempertahankan anggota lamanya. Tujuan dari retensi anggota 

adalah untuk mempertahankan selama mungkin para anggota yang 

aktif dalam kegiatan koperasi. Retensi anggota diukur dari 

persentase anggota yang keluar. Berikut ini rumus untuk mengukur 

retensi anggota: 

Persentase retensi = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢
  𝑥 100% 

Retensi yang baik adalah dengan nilai >80%, sementara 

dapat dikatakan cukup baik apabila mendapatkan nilai 70–80%
38

. 

 

b) Akuisisi Anggota 

Akuisisi anggota merupakan kemampuan koperasi dalam 

menarik anggota baru. Berikut ini rumus untuk mengukur akuisisi 

anggota: 

Persentase akuisisi = 
𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐵𝑎𝑟𝑢

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎  
   𝑥 100% 

                                                           
 

37
 Freddy Rangkuti, Op, Cit. h.185. 

38
 Alda Warsida dan utami puji lesrati, Analisis Kinerja Koperasi Dengan Menggunakan 

Metode Balanced Scorecardstudi Kasus Koperasi Konsumen Karya Sejahtera Indonesia 

(Kopkars.Id) Periode 2020-2022 ,vol.3,  Jurnal Akuntansi Dan Manajemen (2023), h.4 
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Tabel II.4 

Standar akuisisi Anggota 

Kategori Standar 

Sangat Baik >10% 

Baik 5%-10% 

Cukup Baik <5% 

Kurang Baik Tidak Ada Peningkatan anggota baru 
(tetap) 

Tidak Baik Penurunan Presentase Anggota baru 

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

Republik Indonesia, Nomor 06/per/M.KUKM/V/2006. 

c) Kepuasan anggota 

Kepuasan anggota adalah perasaan senang atau kecewa yang 

dirasakan anggota koperasi atau organisasi berbasis anggota setelah 

membandingkan antara harapan mereka dengan kinerja aktual yang 

diterima dari organisasi tersebut. Kepuasan ini mencerminkan 

sejauh mana layanan, produk, atau manfaat yang diberikan 

organisasi mampu memenuhi atau melebihi harapan anggota
39

. 

Tabel berikut menyajikan kriteria penilaian berdasarkan interval 

persentase, yang digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan. 

Berikut adalah rincian interval dan kriteria penilaiannya: 

 

 

 

 

 

                                                           
39

 Kotler, P., & Keller, K. L. Marketing Management (14th Edition). Pearson Education 

(2012), h. 150. 



37 
 

 

Tabel II. 5 

Kepuasan Anggota 

INTERVAL KRITERIA 

0% - 19,99% TIDAK BAIK 

20% - 39,99% KURANG BAIK 

40% - 59,99% CUKUP 

60% - 79,99% BAIK 

80% - 100% SANGAT BAIK 

Sumber: Edi Suwandi,2019 

unsur-unsur pembentukan kepuasan pelanggan atau anggota 

terdiri dari
40

: 

1) Kualitas Pelayanan 

Kualitas pelayanan mencakup kemampuan organisasi 

untuk memberikan layanan yang memenuhi atau melebihi 

harapan pelanggan atau anggota.  

2) Kemudahan Proses Layanan 

Kemudahan proses layanan mengacu pada sejauh mana 

anggota atau pelanggan merasa layanan mudah diakses, 

sederhana, dan tidak memakan waktu.  

3) Ketepatan Waktu Pelayanan 

Ketepatan waktu pelayanan adalah kemampuan organisasi 

untuk memberikan layanan tepat waktu sesuai dengan janji 

atau harapan pelanggan. 

 

 

                                                           
40

 Oliver, R. L.  Satisfaction: A Behavioral Perspective on the Consumer (2010), h. 78. 
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4) Ketersediaan Informasi 

Ketersediaan informasi mencakup sejauh mana pelanggan 

atau anggota mendapatkan informasi yang relevan, transparan, 

dan mudah dimengerti mengenai produk, layanan, atau 

kebijakan organisasi. Informasi yang baik membantu 

pelanggan membuat keputusan yang tepat. 

5) Manfaat Produk dan Layanan 

Manfaat produk dan layanan mengacu pada sejauh mana 

produk atau layanan memenuhi kebutuhan pelanggan atau 

anggota.. 

6) Penanganan Keluhan 

Penanganan keluhan adalah kemampuan organisasi untuk 

merespons dan menyelesaikan masalah atau keluhan pelanggan 

dengan cara yang cepat, adil, dan memuaskan.  

7) Kepuasan Keseluruhan 

Kepuasan keseluruhan adalah evaluasi akhir dari 

pengalaman pelanggan atau anggota terhadap layanan dan 

produk yang diberikan. Ini merupakan hasil akumulasi dari 

semua interaksi mereka dengan organisasi. 

3. Perspektif Proses Bisnis Internal 

Penilaian kinerja ketiga dengan perspektif internal proses 

bertujuan untuk mengevaluasi rangkaian aktivitas perusahaan yang 

berkontribusi pada kepuasan konsumen. Perusahaan perlu 
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mengidentifikasi semua proses internalnya untuk dapat menggunakan 

tolok ukur kinerja ini. Contoh peta strategis dalam perspektif ini 

termasuk fasilitas yang disediakan kepada konsumen, standar layanan 

ISO yang diberikan oleh setiap SDM perusahaan, dan kompetensi 

yang dimiliki oleh setiap SDM perusahaan dalam melayani konsumen 

dengan baik. Proses internal yang terjadi pada setiap perusahaan 

umumnya meliputi inovasi, operasi, dan layanan purna jual. (after 

sales service).
41

 

Perspektif ini menunjukkan kemampuan bisnis dalam 

memproduksi barang atau jasa yang sesuai dengan kebutuhan 

pelanggan. Setiap perusahaan memiliki proses penciptaan nilai yang 

unik bagi anggotanya. 

Pendekatan Balanced scorecard membagi pengukuran dalam 

prespektif proses bisnis internal menjadi dua elemen yaitu: 

a) Inovasi 

Pada tahap ini perusahaan mengidentifikasi keinginan dan 

kebutuhan para pelanggan dimasa mendatang serta merumuskan cara 

untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan tersebut. Inovasi yang 

dilakukan dalam perusahaan biasanya dilakukan oleh bagian riset 

dan pengembangan.
42

 

                                                           

 
41

 Derizka Inva Jaswita et.al, Op, Cit. h. 17. 

  42 Novia Candra Permatasari dan Rina Dwiarti, Mengukur Kinerja Unit Simpan Pinjam 

Koperasi Catra Gemilang Magelang Tahun 2014 dengan Analisis Balanced Scorecard, Vol. 4, 

No. 2, Jurnal Perilaku Dan Strategi Bisnis (2016), h. 116. 
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Inovasi dalam perspektif proses bisnis internal merupakan 

tahap dimana koperasi meneliti apa yang menjadi kebutuhan 

anggota, dan menciptakan produk/jasa baru atau mengembangkan 

produk/jasa yang sudah berjalan untuk memenuhi kebutuhan 

anggota. 

b) Proses Operasi 

Proses operasi adalah proses untuk membuat dan 

menyampaikan produk atau jasa. Proses ini terbagi dalam dua 

bagian yaitu proses pembuatan produk dan proses penyampaian 

produk kepada pelanggan.
43

 Proses operasi dalam balanced 

scorecard menitikberatkan pada penyampaian informasi kegiatan 

maupun pelayanan poduk/jasa koperasi kepada anggota koperasi 

secara efisien dan tepat waktu. 

Tahap ini merupakan tapan dimana perusahaan secara nyata 

berupaya untuk memberikan solusi kepada para pelanggannya 

dalam memenuhi keinginan dan kebutuhan langganan dan 

kebutuhan mereka. Kegiatan operasional berasal dari penerimaan 

pesanan dari pelangan dan berakhir dengan pengiriman produk atau 

jasa pada pelanggan. Kegiatan ini lebih mudah diukur kejadiannya 

yang rutin dan terulang.
44

 

 

 

                                                           
 

43
 Dadang Dally, Op, Cit. h. 60. 

 
44

 Novia Candra Permatasari dan Rina Dwiarti, Op, Cit. h. 117. 
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4. Perspektif Pembelajaran Dan Pertumbuhan 

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan mengidentifikasi 

infrastruktur yang harus dibangun dalam menciptakan pertumbuhan 

dan peningkatan kinerja jangka panjang. Sumber utama pembelajaran 

dan pertumbuhan adalah manusia, sistem, dan prosedur. Perusahaan 

perlu memberikan pelatihan kepada manajemennya, meningkatkan 

teknologi dan sistem informasi, serta menyelaraskan prosedur dan 

kegiatan operasional sebagai sumber utama pertumbuhan dan 

pembelajaran..
45

 Dalam penelitian ini, perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran diukur sebagai berikut: 

a) Pertumbuhan Anggota 

Analisis pertumbuhan anggota merupakan suatu cara yang 

digunakan untuk melihat jumlah anggota dari tahun ke tahun agar 

diketahui naik atau turunnya anggota suatu koperasi. Pertumbuhan 

anggota dapat mempengaruhi kondisi keuangan suatu koperasi. 

Pertumbuhan anggota dapat diukur dengan rumus berikut:
46

 

Presentasi pertumbuhan = 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎−𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢 𝑙𝑎𝑙𝑢
   x 100% 

 

 

 

 

 

 

                                                           
45

 Freddy Rangkuti, Op, Cit. h. 77-78 
46

 Novia Candra Permatasari dan Rina Dwiarti, Op, Cit. h. 118. 
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Tabel II. 6 

Standar Pertumbuhan Anggota 

Kategori Standar 

Sangat Baik >10% 

Baik 5%-10% 

Cukup Baik <5% 

Kurang Baik Tidak Ada Peningkatan (tetap) 

Tidak Baik Penurunan Presentase Anggota 

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

Republik Indonesia, Nomor 06/per/M.KUKM/V/2006. 

b) Kapabilitas Sistem Informasi 

Koperasi perlu memiliki prosedur informasi yang mudah 

dipahami dan mudah dijalankan. Tolok ukur yang sering digunakan 

adalah bahwa informasi yang dibutuhkan mudah didapatkan, tepat 

dan tidak memerlukan waktu lama untuk mendapat informasi 

tersebut. 

Diukur dari ketersediaan informasi yang dibutuhkan, 

ketepatan informasi yang tersedia, dan jangka waktu yang 

dibutuhkan untuk memperoleh informasi. 

e. Perspektif Ekonomi Syariah dalam Balanced Scorecard 

Berikut adalah Perspektif ekonomi syariah  dalam Balanced Scorecard
47

. 

1. Perspektif Keuangan Syariah 

Perspektif keuangan dalam BSC syariah tidak hanya mengukur 

profitabilitas, tetapi juga memastikan keberkahan dalam pendapatan. 

Sumber pendapatan harus halal, tidak melibatkan transaksi ribawi, dan 

                                                           
47

 Antonio Syafi'i, Implementasi Balanced Scorecard dalam Perspektif Ekonomi Islam, 

Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 5, No. 2 (2017), h. 45-60. 
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mendukung keadilan ekonomi. Laporan keuangan juga harus 

transparan, sesuai dengan prinsip akuntansi syariah. 

2. Perspektif Pelanggan Syariah 

Perspektif ini menekankan kepuasan pelanggan berdasarkan 

kebutuhan yang halal dan thayyib. Produk atau layanan yang 

ditawarkan harus mematuhi syariat Islam dan memberikan manfaat 

bagi umat. Kepuasan pelanggan dalam ekonomi syariah juga diukur 

melalui kontribusi organisasi terhadap kesejahteraan masyarakat. 

3. Perspektif Proses Bisnis Internal Syariah 

Dalam perspektif ini, proses bisnis dirancang agar sesuai dengan 

prinsip syariah. Ini termasuk mekanisme operasional yang adil, 

transparan, dan tidak mengandung unsur gharar. Organisasi juga harus 

berkontribusi pada tanggung jawab sosial melalui kegiatan seperti 

zakat, infaq, sedekah, dan wakaf. 

4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan Syariah 

Perspektif ini mencakup peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia melalui pelatihan dan pendidikan yang berbasis nilai-nilai 

Islam. Tujuannya adalah untuk menciptakan tenaga kerja yang 

kompeten dan memiliki integritas sesuai dengan akhlak Islam. Selain 

itu, organisasi harus mendorong inovasi yang mendukung 

kesejahteraan masyarakat secara luas. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Penulis melakukan beberapa penelusuran tentang penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan judul yang diangkat oleh penulis. maka penulis 

mencoba melakukan kajian awal terhadap pustaka maupun jurnal yang 

mengacu pada “analisis pengukuran kinerja koperasi dengan metode Balanced 

scorecard pada koperasi Pegawai negeri syariah dinas pendidikan Kota 

bukittinggi” diantaranya sebagai berikut: 

 

Tabel II. 7 

Penelitian Terdahulu 

No 

 

Nama dan Judul 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

1 Naila Ainun 

Faizah, Analisis 

Pengukuran 

Kinerja Koperasi 

Mengunakan 

Metode Balance 

Scorecard (Studi 

Kasus Pada 

Koperasi Pegawai 

Republik 

Imdonesia (KPRI) 

Mu’awanah 

Kantor Kementrian 

Agama Kabupaten 

Banyumas Tahun 

2016-2020) 

 Jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah penelitian 

kuantitatif dengan 

pendekatan 

deskriptif 

 Penelitian ini 

menggunakan 

beberapa sumber 

data yaitu sumber 

data primer seperti 

wawancara maupun 

kuesioner dan data 

sekunder seperti 

laporan keuangan 

koperasi. 

 Populasi dalam 

penelitian ini yaitu 

seluruh anggota 

KPRI Mu’awanah 

yang berjumlah 220 

orang, dengan 

penentuan ukuran 

sampel anggota 

kinerja KPRI 

Mu’awanah 

bila diukur 

menggunakan 

metode balanced 

scorecard 

menunjukkan 

kondisi 

yang baik. Hal ini 

dilihat dari 

perspektif keuangan, 

perspektif proses 

bisnis 

internal dan 

perspektif 

pertumbuhan dan 

pembelajaran yang 

dinilai baik. 

Sementara itu, pada 

perspektif anggota 

menunjukkan hasil 

analisis yang 

kurang baik dan 

menunjukkan bahwa 

KPRI Mu’awanah 

Elemen yang 

diukur pada 

perspektif 

pembelajaran 

dan 

pertumbuhan 

berbeda. Dalam 

penelitian ini, 

masalah umum 

yang 

dikemukakan 

adalah bagaimana 

kualifikasi 

kinerja KPRI 

Mu’awanah jika 

diukur 

menggunakan 

metode Balanced 

Scorecard. Dan 

bagaimana 

pengukuran 

perspektif. 

penelitian yang 

saya lakukan 

yaitu mengukur 
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No 

 

Nama dan Judul 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

menggunakan 

rumus Slovin 

 Teknik analisis data 

yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalah analisis 

statistik inferensial 

 

kurang baik dalam 

mempertahankan 

anggota lamanya 

dan menarik 

anggota baru. 

 

kinerja Koperasi 

Pegawai Negeri 

(KPN) Syariah 

Dinas Pendidikan 

Kota Bukittinggi. 

 

2 Rahel Tyasinta, 

Pengukuran 

Kinerja Koperasi 

Dengan 

Menggunakan 

Balance Scorecard 

(Studi Kasus Pada 

Koperasi Andini 

Luhur Kabupaten 

Semarang) 

 Data yang 

digunakan dalam 

penelitian meliputi 

data primer dan 

sekunder. Data 

primer 

dikumpulkan 

dengan metode 

survey, yaitu 

dengan melakukan 

wawancara 

langsung dengan 

pimpinan dan 

pengurus koperasi, 

erta melalui 

penyebaran 

kuesioner kepada 

karyawan, anggota 

dan mitra koperasi. 

 Populasi dalam 

penelitian ini adalah 

seluruh anggota 

koperasi, Sementara 

sampel anggota 

koperasi dicari 

dengan 

menggunakan 

rumus Slovin. 

 Data dari penelitian 

ini diperoleh dari 

hasil sebar 

kuesioner dan 

wawancara, yaitu 

dengan skala likert 

untuk 

mentabulasikan 

Dilihat dari 

perspektif 

pelanggan, kinerja 

koperasi Andini 

Luhur secara 

umum sudah baik 

karena adanya 

peningkatan 

kepercayaan 

anggota terhadap 

produk dan jasa 

yang dapat dilihat 

dari peningkatan 

jumlah anggota. 

Selain itu 

anggota rata-rata 

merasa sangat puas 

dengan layanan dan 

mutu produk 

koperasi. Sdan juga 

dari perspektif lain 

kinerja koperasi 

andini luhur sudah 

cukup baik dan 

relevan. 

 

Elemen yang 

diukur pada 

perspektif 

pembelajaran 

dan 

pertumbuhan 

berbeda. Juga 

dalam Elemen 

yang diukur pada 

perspektif 

Pelanggan juga 

berbeda. 
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No 

 

Nama dan Judul 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

hasil kuesioner ke 

dalam angka. Dari 

hasil tersebut, dapat 

dianalisis dan 

diambil kesimpulan 

mengenai kinerja 

Koperasi. 

  

3 Latifah Nuranita, 

Analisis 

Pengukuran 

Kinerja Dengan 

Pendekatan 

Balance Scorecard 

Pada KSPPS Bina 

Insan Mandiri 

Selama Pandemi 

Covid-19 

 Penelitian yang 

dilakukan 

merupakan 

penelitian kualitatif. 

 Sumber data dalam 

penelitian ini 

diperoleh dari data 

primer dan data 

sekunder 

 Jenis data menurut 

sifatnya dibedakan 

menjadi 2 yaitu data 

kualitatif dan data 

kuantitatif. 

 Dalam penelitian 

ini pengumpulan 

data menggunakan 

metode antara lain: 

1. Observasi, 2. 

Wawancara, 3. 

Studi pustaka atau 

dokumentas, 

5.Triangulasi. 

Perspektif keuangan 

meliputi penilaian 

current ratio, total 

debt to asset ratio, 

return on asset. 

Perspektif 

pelanggan dinilai 

dengan dimensi 

akuisisi, retensi dan 

kepuasan. Pada 

perspektif proses 

bisnis internal terdiri 

dari dimensi inovasi, 

operasi, dan layanan 

purna jual. 

Sementara 

perspektif 

pertumbuhan dan 

pembelajaran terdiri 

dari kepuasan 

karyawan. Hasil 

penelitian 

menunjukkan bahwa 

kinerja KSPPS Bina 

Insan Mandiri 

memperoleh hasil 

pengukuran yang 

baik. Namun, perlu 

meningkat kembali 

dalam nilai ROA 

dan current ratio 

Pengambilan 

sampel 

Anggota 

menggunakan 

Accidental 

Sampling dan 

pengambilan 

sampel karyawan 

menggunakan 

sampling jenuh. 

lemen yang 

diukur pada 

perspektif 

keuangan dan 

perspektif 

pembelajaran dan 

pertumbuhan 

berbeda. 

4 I Gst. Ngr. Agung 

L. Indranatha dan I 

ketut 

Suryanawa(2013), 

Pengukuran 

 penelitian ini 

digolongkan pada 

penelitian deskriptif. 

 diambil dengan 

menggunakan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kinerja perspektif 

keuangan KSU Kuta 

Mimba dilihat dari 

Elemen yang 

diukur pada 

perspektif proses 

bisnis internal 

berbeda, dan 
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No 

 

Nama dan Judul 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

Kinerja Berbasis 

Balance Scorecard 

Pada Koperasi 

Serba Usaha Kuta 

Mimba 

metode penarikan 

sampling aksidental 

 Sampel yang diambil 

dihitung berdasarkan 

rumus Slouvin. 

rasio 

Profitabilitas, ROA 

dan Quick Ratio 

adalah baik. Kinerja 

perspektif pelanggan 

KSU Kuta 

Mimba dilihat dari 

tingkat pertumbuhan 

pelanggan (anggota 

aktif dan non 

Anggota) adalah 

baik dan tingkat 

kepuasan pelanggan 

(anggota aktif dan 

non anggota) adalah 

puas. Kinerja 

perspektif proses 

bisnis internal KSU 

Kuta Mimba yang 

diukur dengan 

Service Cycle 

Efficiency (SCE) 

dari waktu realisasi 

kredit menunjukkan 

hasil yang efisien 

dan dari tingkat 

perkembangan jenis 

usaha menunjukkan 

hasil baik. Kinerja 

perspektif 

pembelajaran dan 

pertumbuhan KSU 

Kuta Mimba 

mengalami fluktuasi 

pada produktivitas 

karyawan dan 

tingkat retensi 

karyawan, 

sedangkan kepuasan 

karyawan 

menunjukkan hasil 

puas 

juga 

Elemen yang 

diukur pada 

perspektif 

pembelajaran 

dan 

pertumbuhan 

berbeda.  

5 Luh Putu lusi 

Setyandarini 
 Penelitian ini 

termasuk penelitian 

hasil penelitian 

yaitu, berdasarkan 

Pengukuran 

empat perspektif 
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No 

 

Nama dan Judul 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

Surya(2014), 

Analisi Kinerja 

Berbasis Balance 

Scorecard Pada 

Koperasi XYZ 

deskriptif 

 Teknik penentuan 

populasi dan sampel 

untuk pengukuran 

kinerja karyawan 

adalah teknik 

sampling sistematis, 

dimana populasinya 

adalah seluruh 

karyawan yang 

bekerja di Koperasi 

XYZ. 

 Metode penarikan 

sampel yang 

digunakan adalah 

metode sampling 

aksidental. 

hasil perhitungan, 

untuk penilaian 

kinerja 

perspektif proses 

bisnis internal, pada 

tahun 2012, 

Koperasi XYZ telah 

mampu 

menambah tiga unit 

usahanya di bidang 

non simpan pinjam. 

Jumlah anggota 

yang menjadi 

pelanggan untuk 

jasa dan produk 

yang disediakan 

pada tahun 

2012 pertumbuhan 

sebanyak 59 orang. 

Balanced 

Scorecard relatif 

lebih singkat dari 

pada penelitian 

lainnya, namun 

memiliki 

kesamaan dalm 

beberapa 

perspektif seperti 

perspektif 

keuangan sama 

menggunakan 

Return On Equity 

(ROE). 

 

6 Putu Arya 

Dharmayasa 

(2017), 

Pengukuran 

Kinerja Pada 

Koperasi 

Karyawan Eka 

Sedana 

Berdasarkan 

Konsep Balanced 

Scorecard. 

 Jenis penelitian ini 

adalah penelitian 

kuantitatif dengan 

pendekatan 

deksriptif. 

 Populasi yang di 

gunaknan dalam 

penelitian ini adalah 

nasabah Koperasi 

KaryawanEka 

Sedana yang 

berjumlah 200 orang 

 sampel dalam 

penelitian ini 

ditentukan dengan 

menggunakan rumus 

Slovin 

 Metode 

pengumpulan data 

yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalah: wawancara, 

kuisioner dan 

dokumentasi, 

penilaian kinerja 

pada Koperasi 

Karyawan Eka 

Sedana berdasarkan 

konsep Balanced 

Scorecard: Dilihat 

dari Perspektif 

Keuangan, Rasio 

Likuiditas dan Rasio 

Solvabilitas 

Koperasi Karyawan 

Eka Sedana dari 

tahun 2016 ke tahun 

2014 mengalami 

penurunan. 

Sedangkan analisis 

ROE dan analisis 

LDR Koperasi 

Karyawan Eka 

Sedana mengalami 

peningkatan. Dilihar 

dari Perspektif 

Pelanggan, Retensi 

Anggota dan Meraih 

Anggota Koperasi 

Elemen yang 

diukur pada 

perspektif 

keuangan dan 

perspektif 

pembelajaran dan 

pertumbuhan 

berbeda. 
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No 

 

Nama dan Judul 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

Karyawan Eka 

Sedana 

dikategorikan kurang 

baik 

 

7 Melita Isti 

Septiasari dkk 

(2015), Balanced 

Scorecard sebagai 

Pengukuran 

Kinerja Koperasi 

Perikanan 

Segaraning Harum 

Kabupaten Badung 

 Pelaksanaan 

penelitian ini 

melalui observasi 

dan survey dalam 

rangka menjelaskan 

penerapan elemen 

balanced scorecard. 

 Populasi dalam 

penelitian ini adalah 

seluruh anggota  

 Ukuran sampel 

anggota koperasi 

ditentukan dengan 

menggunakan 

rumus Slovin, 

Teknik 

pengambilan 

sampel anggota 

koperasi yaitu 

accidental 

sampling, 

Accidental 

sampling adalah 

teknik penentuan 

sampel berdasarkan 

kebetulan. 

 Data yang diperoleh 

melalui observasi 

dan penyebaran 

kuisioner bagi 

karyawan dan 

anggota koperasi 

 Data akan dianalisis 

secara deskriptif 

untuk menjelaskan 

penerapan elemen 

balanced scorecard 

berdasarkan empat 

perspektif. 

Penerapan elemen 

balanced scorecard 

di Koperasi 

Perikanan 

Segaraning Harum 

ditinjau dari 

perspektif keuangan 

menggunakan rasio 

solvabilitas dengan 

nilai total assets to 

debt ratio yaitu 

83,14 dan rasio 

likuiditas dengan 

nilai current ratio 

yaitu 118,00% 

dinilai sangat tidak 

sehat dan rasio 

rentabilitas dengan 

nilaireturn on 

assetyaitu 7,69% 

untuk dinilai cukup 

sehat. Penerapan 

elemen Balanced 

Scorecard di 

Koperasi Perikanan 

Segaraning Harum 

ditinjau dari 

perspektif pelanggan 

dinilai baik dan 

tingkat retensi 

karyawan dinilai 

baik 

Pada penelitian 

ini  pengambilan 

sampel anggota 

menggunakan 

Accidental 

Sampling dan 

pengambilan 

sampel karyawan 

menggunakan 

sampling jenuh. 
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No 

 

Nama dan Judul 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

8 Bella Devita Puteri 

Wardani, dkk. 

Analisis Balanced 

Scorecard Pada 

Koperasi 

Karyawan Krama 

Yudha Ratu Motor 

Jakarta 

 Tipe penelitian ini 

yaitu merupakan 

tipe penelitian 

deskriptif. 

 Data yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

meliputi data 

primer dan data 

sekunder 

 Dalam 

mengumpulkan 

data, peneliti 

menggunakan 

metode wawancara, 

FGD (Focus Group 

Discussion) dan 

studi kepustakaan 

 Metode analisis 

data yang 

digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 

dengan 

menggunakan 

analisis data 

statistik deskriptif 

Hasil penilaian 

kinerja yang 

diperoleh Koperasi 

Krama Yudha Ratu 

Motor dengam 

menggunakan 

Balanced Scorecard 

memperlihatkan 

bahwa pada 

dasarnya koperasi 

telah memiliki 

kinerja yang cukup 

baik atas empat 

perspektif yang telah 

diteliti. Pada 

perspektif finansial 

pada dasarnya 

memiliki kriteria 

yang cukup baik 

namun apabila 

dilihat dari 

perspektif finansial 

secara menyeluruh, 

pencapaian kinerja 

masih kurang begitu 

memuaskan, karena 

masih banyaknya 

aktiva lancar yang 

tidak digunakan 

dengan baik, dan 

juga masih besarnya 

beban yang dimiliki 

dibandingkan 

dengan pendapatan 

yang diterima. 

Menggunakan 

metode FGD 

(Focus Group 

Discussion) 

untuk 

menentukan skor 

penilaian kinerja. 

9 Runggu B. 

Napitupulu dkk, 

Pendekatan 

Balanced 

Scorecard untuk 

Mengukur Kinerja 

Menyeluruh 

Organisasi 

Koperasi KPRI 

 Tehnik analisis data 

yang digunakan 

dalam penelitian ini 

yaitu dengan 

menggunakan 

analisis data statistik 

deskriptif dan tehnik 

analisis faktorial 

 Dalam penelitian ini 

 Menggunakan 

metode analisis 

faktorial 

sederhana dan 

perbedaan pada 

elemen yang 

diukur dalam 

perspektif 

keuangan dan 
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No 

 

Nama dan Judul 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

Kesra Dinas 

Koperasi, Usaha 

Kecil dan 

Menengah 

Kabupaten Deli 

Serdang. 

dilakukan dua jenis 

pengujian yakni uji 

validitas dan uji 

reliabilitas. 

 

proses bisnis 

internal. 

10 Donny Darmawan 

(2019), Analisis 

Pengukuran 

Kinerja Pada 

Koperasi Dengan 

Metode Balanced 

Scorecard (Studi 

Pada Koperasi 

Karyawan 

Pembangunan PT. 

PLN (persero) 

Samarinda) 

 Ada dua metode 

pengumpulan data 

dalam penulisan 

penelitian ini, yaitu 

Penelitian lapangan 

(Field work 

Research) dan 

kepustakaan 

(Library Research). 

Perspektif keuangan 

dilihat dari ROA 

dinilai kurang, 

Perspektif pelanggan 

pada Customer 

Acquisition dan 

Customer Retention 

kinerjanya cukup, 

Perspektif proses 

bisnis internal dilihat 

dari kinerja 

karyawan dapat 

dinilai baik, 

Perspektif 

pembelajaran dan 

pertumbuhan dilihat 

dari produktivitas 

karyawan kinerja 

karyawan dinilai 

cukup 

Elemen yang 

diukur dalam 

perspektif proses 

bisnis internal 

yaitu service 

error rate dan 

respond time. 

11 Nurcahya Hartaty 

Possumah (2016), 

Analisis 

Pengukuran 

Kinerja Dengan 

Sistem Balanced 

Scorecard Pada 

Unit Simpan 

Pinjam Primer 

Koperasi 

Kepolisian Resor 

Banggai 

 Variabel dalam 

penelitian ini terdiri 

atas empat 

perspektif variabel 

kinerja dalam 

Balanced Scorecard. 

 Pengumpulan data 

dalam penelitian ini 

menggunakan 

metode 

dokumentasi, survey 

dan wawancara. 

 Metode analisis data 

yang digunakan 

dalam penelitian ini 

yaitu pendekatan 

deskriptif kuantitatif 

menggunakan 

persepktif yang ada 

dalam Balance 

Scorecard semuanya 

dalam kondisi 

kinerja yang baik 

dari tahun 2015 

hingga 2016, ini 

berarti para anggota 

selalu aktif 

menggunakan jasa 

USP Primer 

Koperasi Kepolisian 

Resor Banggai, dan 

pengurus aktif dalam 

kegiatan operasional 

koperasi, sehingga 

mengalami 

peningkatan hingga 

Subjek penelitian 

yang digunakan 

adalah Unit 

Simpan Pinjam. 
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No 

 

Nama dan Judul 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

Balanced scorecard. tahun 2016. 

12 Novia Candra 

Permatasari dan 

Rina Dwiarti 

(2014), Mengukur 

Kinerja Unit 

Simpan Pinjam 

Kopari Catra 

Gemilang 

Magelang Tahun 

2014 Dengan 

Analisis Balanced 

Scorecard 

 populasi yang 

digunakan adalah 

Para anggota aktif, 

Karyawan, dan  

Seluruh data-data 

Unit Simpan Pinjam 

(USP) Kopari Catra 

Gemilang. 

 Objek yang dipilih 

dalam penelitian ini 

adalah Unit Simpan 

Pinjam Kopari 

Catra Gemilang 

Magelang. 

Pengukuran kinerja 

USP Kopari Catra 

Gemilang Magelang 

tahun 2014 

menggunakan 

analisis Balanced 

Scorecard yang 

diukur melalui 

keempat perspektif 

sesuai variabel 

dalam penelitian ini 

memperoleh hasil 

rata-rata nilai 

sebesar 3,88 yang 

menunjukkan bahwa 

kinerja USP Kopari 

tahun 2014 dapat 

dinyatakan baik 

Subjek penelitian 

yang digunakan 

adalah Unit 

Simpan Pinjam. 

13 Sukardi 

Ikhsa(2009), 

Penerapan Balance 

Scorecard sebagai 

tolak ukur kinerja 

pada KPRI di Jawa 

Tengah 

 Populasi penelitian 

ini adalah Koperasi 

Pegawai Republik 

Indonesia (KPRI) 

yang berjumlah 714 

unit 

 Pemilihan sampel 

dilakukan 

berdasarkan kriteria 

jenis departemen, 

lembaga negara, 

dan lembaga non 

departemen 

sejumlah 46 

 Data yang 

dikumpulkan adalah 

data primer yang 

diperoleh dari 

pengurus, anggota 

me-ngenai 

pengukuran 

perspektif balanced 

scorecard. 

Hasil penelitian 

menyimpulkan 

bahwa KPRI perlu 

melakukan 

perbaikan perspektif 

customer yang 

memiliki gap sebesar 

14% antara indikator 

lagging dan leading- 

nya. Dan perspektif 

proses bisnis internal 

serta pembelajaran 

dan pertumbuhan 

dengan gap sebesar 

10%. 

Pemilihan sampel 

dilakukan 

berdasarkan 

kriteria jenis 

departemen, 

lembaga negara, 

dan lembaga non 

departemen 

14 P.Dewi Setyarini, 

Musa Hubeis, dan 
 Pengolahan dan 

analisis data yang 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Elemen yang 

diukur dalam 
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No 

 

Nama dan Judul 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

Kadarisman(2010), 

Evaluasi Kinerja 

Lembaga 

Keuangan Mikro 

Swamitra Mina 

Dengan 

Pendekatan 

Balanced 

Scorecard (Studi 

Kasus di 

Kabupaten Bantul, 

Yogyakarta) 

dilakukan adalah: 

Analisis kinerja 

LKM Swamitra 

Mina, Pembobotan 

kriteria Evaluasi 

Kinerja LKM 

berdasarkan BSC, 

Analisis efektivitas 

LKM sebagai 

lembaga alternatif 

permodalan 

masyarakat. 

 Efektivitas 

dinyatakan secara 

kualitatif dari hasil 

kuisioner yang 

diberikan pada 84 

responden. Untuk 

memudahkan 

penilaian efektivitas 

didasarkan pada 

kepuasan nasabah, 

dibuat skoring 

dengan skala Likert.  

kinerja perspektif 

keuangan yang 

diukur dengan rasio 

RKO, RKK, ROA, 

dan rasio tunggakan 

dinilai baik. Kinerja 

perspektif pelanggan 

sudah baik. Hasil 

analisis perspektif 

proses bisnis internal 

menunjukkan bahwa 

dalam penyelesaian 

kredit telah 

memenuhi waktu 

standar. Kinerja 

perspektif 

pembelajaran dan 

pertumbuhan 

menunjukkan LKM 

telah 30 

memperhatikan 

peningkatan 

kapasitas SDM 

perspektif 

keuangan 

berbeda, di dalam 

perspektif bisnis 

internal juga 

memiliki 

pebedaan elemen 

yang diukur. 

15 Endro Sugiartono, 

Zulfiah Naufalina, 

Geri Barnas 

Saputra (2021), 

Penerapan Balance 

Scorecard untuk 

menilai kinerja 

koperasi karyawan 

sekar pusat 

penelitian kopi dan 

kakao Indonesia di 

Kabupaten Jember 

 Penelitian ini 

termasuk dalam 

penelitian survey. 

 Tehnik pengambilan 

sampel dalam 

penelitian ini 

merupakan 

penelitian sensus 

karena melibatkan 

seluruh populasi 

yang ada. 

 Prosedur 

pengumpulan data 

yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalah kuesioner, 

wawancara, dan 

dokumentasi. 

 

Kinerja koperasi 

karyawan SEKAR 

berdasarkan 

perspektif keuangan 

dalam kondisi yang 

sangat sehat dan 

dalam tahap 

pertumbuhan dengan 

total kinerja 

sebesar82,5%, pada 

perspektif pelanggan 

dengantotal kinerja 

sebesar 82,9%, pada 

perspektif bisnis 

internal sebesar 

45,8%, pada 

perspektif 

pertumbuhan dan 

pembelajaran 

kondisi kinerja 

Elemen yang 

diukur pada 

perspektif proses 

bisnis internal 

berbeda, Elemen 

yang diukur 

dalam perspektif 

keuangan juga 

berbeda 
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Penelitian 
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Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

sangat baik dengan 

total kinerja 97,6% 

16 Heri Kriswanto 

(2014), Analisis 

pengukuran kinerja 

lembaga keuangan 

syariah dengan 

metode balance 

scorecard pada 

BMT Maslahah 

Sidogiri 

 Jenis penelitian ini 

adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif. 

 sumber data 

menggunakan dua 

sumber, yaitu : data 

primer dan data 

sekunder 

 Teknik pengumpulan 

data yang digunakan 

penulis dalam 

penelitian ini adalah: 

dokumentasi, 

wawancaea, 

observasi, dan 

kuesioner. 

 Dalam penelitian ini 

analisis data yang 

dilakukan untuk 

mengetahui 

pengukuran kinerja 

dengan metode 

balanced scorecard 

yakni dengan tahapan 

1. Melakukan 

analisis SWOT, 2. 

Menentukan tujuan 

strategis, 3. 

Menentukan target-

target, 4. 

Menentukan Key 

Performance 

Indicators (KPI), 5. 

Pengukuran kinerja 

BMT Maslahah 

Sidogiri Capem 

Wonorejo dengan 

menggunakan 

balanced scorecard. 

Secara keseluruhan 

kinerja BMT 

Maslahah pada tahun 

2014 masuk dalam 

kategori bagus , hal 

ini dapat dilihat pada 

metode Balance 

Scorecard yang 

menunjukkan angka 

94% dengan kategori 

sangat baik   

Elemen yang 

diukur dalam 

perspektif 

pertumbuhan dan 

pembelajaran 

berbeda. 

17 Wahyu Eko 

Yuzandra 

Pramadhany 

 Metode analisis data 

yang digunakan 

adalah dengan 

Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa 

kinerja rumah sakit 

Obyek dalam 

penelitian ini 

merupakan 
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Nama dan Judul 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

(2011), Penerapan 

metode Balance 

Scorecard sebagai 

Tolak Ukur 

Penilaian kinerja 

pada organisasi 

Nirlaba (Studi 

kasus pada Rumah 

sakit Bhayangkara 

Semarang) 

 

pendekatan deskriptif 

kuantitatif statistik 

komparatif. 

 Jenis dan sumber 

data dalampenelitian 

ini yaitu data primer 

dan data sekunder 

 Metode yang 

digunakan untuk 

mengumpulkan data 

yaitu: a. Kuesioner, 

b. Dokumentasi dan 

Studi Pustaka, 

 Kuesioner disebarkan 

kepada pelanggan 

Rumah Sakit 

Bhayangkara 

Semarang sebanyak 

20 responden. 

Perhitungan bobot 

kuesioner 

menggunakan skala 

ordinal.  

 

bhayangkara 

semarang termasuk 

dalam kriteria cukup, 

dengan beberapa 

saran dan perbaikan 

yang perlu 

dilakukan. 

organisasi nirlaba 

yang berorientasi 

pada pelayanan 

kepada 

masyarakat, yaitu 

Rumah Sakit 

Bhayangkara 

Semarang 

18 Fajarwati, ratna 

(2014), 

Pengukuran 

kinerja dengan 

metode balanced 

scorecard dalam 

integrasi islam 

(studi kasus pada 

KANINDO 

syariah Jatim) 

 Penelitian ini 

menggunakan 

metode kualitatif. 

 mengemukakan 

teknik pengumpulan 

data primer data 

dilakukan dengan 

observasi, 

wawancara, 

kuesioner, dan 

dokumentasi. 

 Model analisis data 

yang digunakan 

dalam peneltian ini 

adalah analisis 

kualitatif deskriptif. 

 

Kinerja KANINDO 

syariah jatim pada 

tahun 2012 masuk 

dalam kategori 

bagus, hal ini dapat 

dilihat pada 

dhasboard balanced 

scorecard yang 

menunjukkan angka 

85,56% dengan 

kategori sangat baik. 

Pada perspektif 

pertumbuhan dan 

pembelajaran 

indikator yang 

digunakan 

mengaitkan 

dengan syariah) 

19 Aminah, (2016) 

Analisis strategi 

kinerja bisnis 

 Penelitian ini 

merupakan bentuk 

penelitian deskriptif 

Hasil pengukuran 

kinerja strategi 

bisnis Koperasi 

Elemen yang di 

ukur pada setiap 

perspektif 
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Nama dan Judul 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

koperasi  

menggunakan 

metode balance 

scorecard (studi 

pada koperasi 

syariah umat 

sejahtera mulia 

kebumen) 

dengan pendekatan 

kuantitatif 

 Sumber data dalam 

penelitian ini yaitu 

data sekunder dan 

data primer. 

 Pengumpulan data 

dalam penelitian ini 

menggunakan 

metode dokumerntasi 

dan survey 

 Metode analisis data 

yang digunakan 

dalam penelitian ini 

yaitu pendekatan 

deskriptif kuantitatif 

menggunakan 

Balanced scorecard 

untuk mengukur 

kinerja Koperasi 

Syariah Umat 

Sejahtera Mulia 

Kebumen 

Syariah Umat 

Sejahtera 

Mulia Kebumen 

dengan 

menggunakan 

Balanced Scorecard, 

menggambarkan 

keberhasilan kinerja 

koperasi dalam 

memenuhi target 

yang telah 

ditentukan 

sebelumnya. Target 

yang telah 

ditentukan tersebut 

dijadikan sebagai 

acuan bagi 

pengukuran kinerja 

koperasi. Apabila 

Koperasi Syariah 

Umat Sejahtera 

Mulia 

mampu mencapai 

ataupun melampaui 

target tersebut, 

menunjukkan kinerja 

koperasi yang baik. 

bebeda. 

20 Wayan Adhitya 

Nugroho (2013), 

Analisis 

pengukuran kinerja 

perusahaan dengan 

konsep Balanced 

Scorecard (Study 

kasus PT. Wijaya 

Karya) 

 Jenis pengambilan 

sampel yang dipilih 

dalam penelitian ini 

adalah Convenience 

Sampling dengan 

subjek tak terbatas 

 Penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

deskriptif 

 Sumber data primer 

yang digunakan 

dalam penelitian ini 

diperoleh melalui 

wawancara dan 

angket atau 

kuesioner. Sumber 

Kinerja WIKA 

secara keseluruhan 

bisa dianggap bagus 

, manajemen yang 

baik adalah alasan 

wika mampu 

meningkatkan 

kinerjanya. 

Tolak ukur yang 

digunakan dalam 

masing masing 

perspektif 

berbeda 
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Hasil Penelitian Perbedaan 

data sekunder dalam 

penelitian ini 

meliputi buku, jurnal, 

artikel, internet, 

literatur, buku 

referensi, dokumen 

atau laporan 

perusahaan, serta 

sumber-sumber lain 

yang berhubungan 

dengan penelitian. 
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Gambar II.2 

 

C. Kerangka berfikir 

Dalam BSC, keempat perspektif tersebut menjadi salah satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan, juga merupakan indikator pengukuran kinerja 

yang saling melengkapi. Berdasarkan hasil yang didapatkan melalui 

pengukuran perspektif tersebut, kemudian dilakukan analisis kinerja 

perusahaan yaitu untuk menentukan seberapa baik kinerja yang dicapai oleh 

perusahaan pada periode tertentu. Dari hasil analisis data tersebut akan ditarik 

suatu kesimpulan yang diperkuat dengan penelitian-penelitian terdahulu yang 

diharapkan dapat memberikan timbal balik yang bermanfaat bagi Koperasi 

Pegawai Negeri Syariah Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi. 

Persperktif  

Keuangan 

1. Rasio Likuiditas 

2. Rasio Solvabilitas 

3. Rasio 

Profitabilitas 

    Balanced Scorecard 

    Pengukuran Kinerja koperasi 

   Hasil Pengukuran 

Kinerja 
Baik atau Buruk / Kesimpulan 

Perspektif 

Pelanggan/Anggota 

1.Retensi Anggota 

2. Akuisisi Anggota 

3. Kepuasan 

Anggota 

 

Perspektif Bisnis 

Internal 

1. Inovasi 

2. Proses Operasi 

Perspektif 

Pembelajaran Dan 

Pertumbuhan 

1. Pertumbuhan 

Anggota 

2. Kepabilitas 

sistem informasi  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Peran metodologi penelitian sangat menentukan dalam upaya 

menghimpun data yang diperlukan dalam penelitian, dengan kata lain 

metodologi penelitian akan memberikan petunjuk terhadap pelaksanaan 

penelitian atau petunjuk bagaimana penelitian ini dilakukan. Metodologi 

mengandung makna yang menyangkut prosedur dan cara melakukan 

pengujian data yang diperlukan untuk memecahkan atau menjawab masalah 

penelitian. 

Penelitian yang dilakukan penulis adalah dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Metode deskriptif adalah metode penelitian 

sekelompok manusia, objek, suatu kondisi dan suatu sistem pemikiran 

ataupun suatu peristiwa yang berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari 

orang-orang atau prilaku yang dapat di amati. Tujuan dari penelitian 

deskriptif kualitatif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan atau fenomena yang diselidiki.
48

 

B. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data 

a. Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah jenis data yang terdiri dari angka atau 

bilangan. Data kuantitatif sering digunakan untuk menyelesaikan 

                                                           
 48

 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif (Quantitative Research Approach) 

(Yogyakarta: Deepublish, 2012), h. 1 



60 
 

 

permasalahan yang bersifat statistik. Data ini biasanya diproses dengan 

menggunakan teknik perhitungan matematika.
49

 Dalam hal ini, data 

kuantitatif  yang diperlukan adalah perspektif keuangan dari KPN Syariah 

Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi. 

b. Kulitatif 

Data kualitatif adalah data yang berupa pendapat (pernyataan) atau 

judegment sehingga tidak berupa angka, tetapi berupa kata – kata atau 

kalimat. Data kualitatif diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data, 

misalnya wawancara analisis dokumen, diskusi atau observasi lapangan 

yang telah dituangkan dalam bentuk transkip.
50 

Dalam hal ini, data 

kualitatif yang digunakan seperti teori – teori yang mendukung 

penelitian ini, referensi penelitian dari jurnal – jurnal, dan  wawancara 

dengan pihak pengurus KPN Syariah Dinas Pendidikan Kota 

Bukittinggi. 

2. Sumber data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Data 

penelitian dapat diperoleh dari sumber-sumber yang beragam. Sumber data 

adalah elemen penting dalam penelitian. 

a. Data Primer 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan data primer. Data primer 

yaitu  data  yang  diperoleh  atau  dikumpulkan seseorang yang  
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melakukan  penelitian  atau  yang  bersangkutan  yang memerlukannya  

secara  langsung  dari  tempat  penelitian.
51

 

Data primer merupakan jenis data yang diperoleh dari sumber asli 

atau secara langsung, baik yang diperoleh melalui wawancara maupun 

pengisian kuesioner. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari 

wawancara kepada beberapa pengurus Koperasi Pegawai Negri (KPN) 

Syariah Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data  yang  diperoleh  dari  sumber  yang  telah  

ada berupa studi pustaka. Data itu biasanya diperoleh dari perpustakaan atau 

laporan-laporan  peneliti  yang  terdahulu.52 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang dijadikan sebagai sumber data atau 

informasi oleh peneliti untuk penelitan atau riset yang dilakukan atau disebut 

juga tempat dimana data untuk variable diperoleh
53

. Subjek dalam penelitian 

ini adalah pengurus dan anggota koperasi Koperasi Pegawai Negeri Syariah 

Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi 

Objek penelitian adalah kumpulan elemen yang bisa berupa individu, 

organisasi, atau barang yang akan diselidiki. Penelitian ini menggunakan badan 
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usaha Koperasi dengan prinsip syariah, yaitu Koperasi Pegawai Negeri Syariah 

Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi sebagai objek penelitian. Koperasi syariah 

bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggota, bukan hanya keuntungan 

finansial semata. Dalam badan usaha koperasi, anggota adalah pemilik dan 

pengguna jasa. Oleh karena itu, evaluasi kinerja yang akurat sangat penting 

untuk menilai apakah kinerja koperasi sudah memenuhi harapan anggota. 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subjek penelitian yang dapat memberikan 

informasi mengenai fenomena atau permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian
54

. Oleh karena itulah penyebutan informan lebih lekat dengan 

narasumber yang ada dalam penelitian. pada penelitian ini teridiri dari dua 

informan yaitu informan kunci dan informa pendukung. Informan kunci 

dalam penelitian ini yaitu pengurus yang terdiri dari ketua, wakli, sekkretasis 

maupun bendahara koperasi tersebut, sedangkan informan pendukung dalam 

penelitiaan ini yaitu anggota koperasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menunjang pembahasan 

penulis ini, maka penulis menggunakan beberapa metode: 

1. Teknik Wawancara (interview), Teknik wawancara adalah percakapan 

dengan tujuan tertentu yang melibatkan dua pihak: pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban. 
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Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan pimpinan atau pengurus 

KPN Syariah sebagai narasumber. 

2. Kuesioner (angket), yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain 

yang dijadikan responden untuk dijawabnya mengenai suatu masalah atau 

bidang yang akan diteliti
55

. Responden dalam penelitian ini yaitu anggota 

koperasi yang dilakukan untuk mengukur tingkat kepuasan anggota dalam 

perspektif (pelanggan)  anggota. 

3. Observasi, Observasi adalah proses pencatatan pola perilaku subyek 

(orang), obyek (benda), atau kejadian yang sistematis tanpa adanya 

pertanyaan atau komunikasi dengan individu - individu yang diteliti. 

Kelebihan metode observasi dibandingkan dengan metode lainnya adalah 

data yang dikumpulkan umumnya tidak terdistorsi, lebih akurat, dan bebas 

dari response bias.
56

 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan langsung 

untuk menemukan fakta – fakta di lapangan. Instrumen yang digunakan 

poneliti adalah observasi nonpartisipan terstruktur. Dikarenakan peneliti 

telah tahu variabel apa yang akan diamati, dan data – data yang diperlukan 

seperti laporan keuangan, pemasukan dan pengeluaran, dan jenis – jenis 

biaya dari KPN Syariah Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi. 
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4. Teknik Dokumentasi, merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang.
57

 Pada intinya teknik dokumenter sebagai teknik 

pengumpulan data. Oleh karena sebenarnya sejumlah besar fakta dan data 

sosial tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian 

besar data yang tersedia adalah berbentuk surat – surat, catatan harian, 

cendera mata, laporan dan sebagainya.
58

 Sejumlah besar fakta dan data 

tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data 

yang tersedia yaitu berbentuk surat, catatan harian, cendera mata, laporan, 

artefak dan foto.
59

 Dalam penelitian ini menggunakan data dalam bentuk 

laporan keuangan dari KPN Syariah Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi. 

F.  Teknik Analisis Data 

Dalam pengelolaan data, penulis menggunakan metode kualitatif yang 

menjabarkan data secara sistematis sesuai dengan realitas lapangan. Analisis 

data dilakukan secara berkelanjutan mulai dari sebelum masuk lapangan, 

selama di lapangan, hingga setelah keluar dari lapangan. Analisis data adalah 

proses mengubah data menjadi format yang lebih mudah dibaca dan 

dimengerti. Tujuan kami adalah menyederhanakan data penelitian yang besar 

menjadi informasi yang lebih mudah dipahami. Analisis data dalam penelitian 

kualitatif melibatkan pelacakan dan pengaturan sistematis transkrip laporan 
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tahunan, wawancara, dan bahan lainnya untuk kemudian diinterpretasikan dan 

disampaikan kepada orang lain. Dalam penelitian ini, digunakan analisis 

deduktif dan induktif. Data yang dikumpulkan di lapangan secara umum 

diuraikan dalam kata-kata untuk penarikan kesimpulan yang spesifik. Menurut 

Huberman dan Miles dalam buku Metode Penelitian, terdapat tiga metode 

dalam analisis data kualitatif: reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan atau verifikasi, serta teknik keabsahan data.
60

, yaitu Sebagai 

berikut: 

Gambar III. 1 

Komponen Analisis Data 

Sumber : Ahmad Rijali,2018  

Penelitian ini menggunakan metode Balanced scorecard untuk mengukur 

kinerja KPN Syariah, dengan pengukuran empat perspektif yaitu perspektif 

keuangan, perspektif anggota, perspektif proses bisnis internal, dan perspektif 

pertumbuhan dan pembelajaran. Pada perspektif keuangan data akan dianalisis 

menggunakan rasio-rasio keuangan, sedangkan pada perspektif anggota 
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menganalisis retensi dan akuisisi anggota dengan menggunakan rumus. Pada 

perspektif proses bisnis internal dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran 

data akan dianalisis secara deskriptif dengan menjelaskan informasi yang 

didapat dari hasil wawancara dengan pengurus koperasi.  

1. Mengukur kinerja dari Perspektif keuangan 

Dengan menggunakan analisis Rasio rasio keuangan. 

a. Rasio Likuiditas 

Current Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 

 
b. Rasio solvabilitas 

Debt to Asset Ratio =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
  x 100% 

c. Rasio Profitabilitas 

 Net Profit Margin = 
𝑠𝑖𝑠𝑎 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
  X 100% 

2. Mengukur kinerja dari  Perspektif pelanggan atau anggota 

a. Retensi anggota 

Retensi anggota yakni kemampuan koperasi dalam 

mempertahankan anggota lamanya. Tujuan untuk mempertahankan 

selama mungkin para anggota yang aktif dalam kegiatan koperasi. Retensi 

anggota diukur dari persentase anggota yang keluar. Berikut ini rumus 

untuk mengukur retensi anggota: 

Persentase retensi = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢
  𝑥 100% 
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b. Akuisisi anggota 

Akuisisi anggota adalah kemampuan koperasi dalam menarik 

anggota baru. Berikut ini rumus untuk mengukur akuisisi anggota: 

Persentase akuisisi = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑏𝑎𝑟𝑢

 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 
 𝑥 100% 

c. Kepuasan anggota 

Melihat tingkat kepuasan anggota koperasi. Hal ini diukur dari 

hasil kuesioner kepuasan anggota, dengan indikator pertanyaan yaitu 

terdiri dari 7 pertanyaan. Penyebaran kuesioner ditujukan pada 89 orang 

anggota Koperasi yang dihitung menggunakan rumus Slovin sebagai 

berikut: 

n = ukuran sampel 

N = jumlah populasi (dalam kasus ini 780 orang) 

e = margin of error 10% 

maka dari 780 anggota koperasi di dapatkan jumlah sampel 

sebanyak 89 anggota koperasi. Kepuasan anggota Koperasi 

Pegawai Negri Syariah Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi akan 

diukur dari kuesoner yang dibagikan kepada sampel penelitian 

yaitu 89 anggota yang dihitung menggunakan rumus slovin. Dalam 

kuesioner berisi pernyataan-pernyataan positif terkait dengan 

kepuasan anggota koperasi dengan lima alternatif jawaban yaitu: 

1 : Tidak puas 
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2 : Kurang puas 

3 : Netral 

4 : puas 

5 : Sangat puas 

Tingkat kepuasan anggota Menghitung rata-rata kepuasan anggota 

dengan memberi nilai pada jawaban kuesioner sesuai tingkat kepuasan 

yang dirasakan. Nilai diberikan menggunakan dasar skala Likert 1-5. 

 Kemudian data ditabulasikan dalam angka untuk mengetahui rata-

rata tingkat kepuasan pelanggan. Pengukuran rata-rata kepuasan 

pelanggan menggunakan rumus: 

Rata-rata kepuasan pelanggan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100% 

3. Mengukur kinerja dari Perspektif Proses Bisnis Internal 

Tolak ukur yang digunakan untuk mengukur Perspektif Proses Bisnis 

Internal yaitu: 

a. Inovasi 

Inovasi dalam perspektif proses bisnis internal merupakan tahap 

dimana koperasi meneliti apa yang menjadi kebutuhan anggota, dan 

menciptakan produk/jasa baru atau mengembangkan produk/jasa yang 

sudah berjalan untuk memenuhi kebutuhan anggota. 

b. Proses Operasi 

Proses operasi dalam balanced scorecard menitikberatkan pada 

penyampaian informasi kegiatan maupun pelayanan poduk/jasa koperasi 

kepada anggota koperasi secara efisien dan tepat waktu. 
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Pada perspektif proses bisnis internal data akan dianalisis secara 

deskriptif dengan menjelaskan informasi yang didapat dari hasil wawancara 

dengan pengurus koperasi. 

4. Mengukur kinerja dari Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 

Pengukuran terhadap kinerja perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan dapat dilakukan dengan cara analisis pertumbuhan anggota 

dan Kapabilitas sistem informasi. 

A. Pertumbuhan anggota 

pertumbuhan anggota merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

melihat jumlah anggota dari tahun ke tahun agar diketahui naik atau 

turunnya anggota suatu koperasi. Yang diukur menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Presentasi pertumbuhan= 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎−𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢 𝑙𝑎𝑙𝑢
  x100% 

B. Kapabilitas sistem informasi 

Diukur dari ketersediaan informasi yang dibutuhkan, ketepatan 

informasi yang tersedia, dan jangka waktu yang dibutuhkan untuk 

memperoleh informasi. 

G. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Koperasi 

Koperasi Pegawai Negeri Syariah Dinas Pendidikan Kota yang 

beralamatkan di  jl. Sudirman 36 Dkelurahan Birugo, Kecamatan Aur  Birugo 
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Tigo Baleh,Kota Bukittinggi. Berbadan hukum Nomor: 1080/BH/XVII 

Tanggal 06 Mei 1979 dan Nomor: 346 /PAD/RWK-3/IX-1997 Tanggal 07 

April 1997  dan no. 19 Tahun 2022 Tanggal 31 Maret 2022, dengan 

kualifikasi A. 

Koperasi Pegawai Negeri Syariah Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi 

didirikan pada hari Kamis Tanggal 27 November 1975, berdasarkan atas 

kuasa rapat anggota dengan telah ditunjuknya Pengurus Pertama (Sebagai 

Pendiri) adalah: 

a. Nama                : ZAINAL ABIDIN B.A 

Tempat Tinggal: Jl. Tarok No.4A Bukittinggi 

b. Nama                :MASRI RUSLI 

Tempat Tinggal: Komplek APDN Bukittinggi 

c. Nama                : YUNIZAR 

Tempat Tinggal: Banto Laweh Bukittinggi 

Pada tanggal 20 Februari 1676, Koperasi Pegawai Negeri Syariah Dinas 

Pendidikan Kota Bukittinggi mengajukan permohonan untuk mendapatkan 

hak badan hukum, kemudian pada tanggal 6 mei 1976 di sahkanlah oleh 

KEPALA KANTOR WILAYAH DIREKTORAT DEPARTEMENT 

KOPERASI PROVINSI SUMATERA BARAT sebagai koperasi yang 

berbadan Hukum dengan Nomor 1080/BH-XVII dan Telah ditetapkan dengan 

Nama KOPERASI PEGAWAI NEGERI (KPN) DEPARTEMEN 

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN. 

Ketika awal peneliti melakukan penelitian ini yaitu pertengahan tahun 

2023 sampai dengan awal tahun 2024, koperasi ini bernama Koperasi Pegawai 
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Negeri Syariah Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi, kemudian di awal tahun 

2024 yaitu saat RAT ke 47 pada tanggal 22 Februari 2024 koperasi ini berganti 

nama menjadi Koperasi Konsumen Syariah Pegawai Negeri (KKSPN) Dinas 

Pendidikan Kota Bukittinggi. 

2. Visi Misi 

Visi dari Koperasi Pegawai Negeri Syariah Dinas Pendidikan Kota 

Bukittinggi adalah menjadikan Koperasi yang Unggul, Amanah dan Syariah. 

Untuk mencapai Visi tersebut Koperasi Pegawai Negeri Syariah Dinas 

Pendidikan Kota Bukittinggi memiliki Misi sebagai berikut: 

 Meninggkatkan Kesejahteraan Anggota 

 Mengembangkan Usaha Berbasis Syariah 

 Memberikan Pelayanan Prima kepada Anggota 

 Meningkatkan pengetahuan pengurus, pengawas, karyawan dan anggota 

3. Susunan Pengurus 

Berdasarkan keputusan rapat anggota tahunan (RAT) ke 47 tanggal 22 

Februari 2023 di hotel PUSAKO BUKITINGGI,  pengurus berjumlah 5 

orang dengan masa kerja 3 tahun. Untuk masa bakti tahun 2023-2025 telah 

terpilih dan di angkat pada rapat anggota tahunan (RAT) tahun buku 2022 

Tanggal 16 Februari 2023, dengan pengurus sebagai berikut: 

a. Pengurus 

Berdasarkan anggaran dasar Koperasi Pegawai Negeri Syariah 

Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi,Pegurus berjumlah 5 orang dengan 

masa bakti 3 tahun. untuk masa bakti tahun 2023-2025 telah terpilih dan 
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di angkat pada Rapat Anggota Tahunan (RAT) tahun buku 2022 tanggal 

16 Februari 2023 adalah: 

Ketua          :Drs. H. M. Aswir, M.Pd 

Wakil Ketua          :Drs. Maswardi 

Wakil Sektretaris  :H. Marnis, S.Ag. M.Pd 

Bendahara             :Erita, M.Pd 

Pengurus Koperasi dipilih dari dan oleh anggota dalam suatu Rapat 

Anggota. Yang dapat dipilih menjadi pengurus ialah mereka yang 

memenuhi syarat sebagai berikut. 

1. Mempunyai sifat kejujuran dan keterampilan kerja. 

2. Mempunyai pengertian tentang perkoperasian. 

3. Mempunyai tanggung jawab dan kesempatan untuk memajukan dan 

mengurus koperasi 

Pengurus bertanggung jawab mengenai hal kegiatan pengelolaan 

koperasi dan usahanya kepada Rapat Anggota atau Rapat Anggota Luar 

Biasa. Pengurus koperasi mempunyai kewajiban untuk: 

1) Memimpin organisasi dan perusahaan koperasi. 

2) Mengajukan Rancangan Rencana Kerja serta Rancangan Rencana 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Koperasi. 

3) Menyelenggarakan Rapat Anggota 

4) Menyelenggarakan pembukuan, keuangan dan inventaris secara 

tertib. 

5) Memelihara buku daftar anggota dan pengurus. 
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b. Pengawas 

Pengawas Koperasi Pegawai Negeri Syariah Dinas Pendidikan 

Kota Bukittinggi adalah: 

Ketua     :Januardi, S.Pd 

Anggota :Drs. H. Firdaus SN 

      :H. Kafwari, SH, S.Pd. 

c. Dewan Pengawas Syariah: DR. Awaluddin, SHI. MA. 

d. Karyawan 

Dalam koperasi Pegawai Negeri Syariah Dinas Pendidikan Kota 

Bukittinggi terdapat 3 unit usaha yaitu: 

 Unit usaha pembiayaan 

 Unit usaha kesejahteraan 

 Unit usaha pertokoan 

Untuk menjalankan roda koperasi setiap hari, maka Koperasi 

Pegawai Negeri Syariah Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi memiliki 

sebanyak 5 orang karyawan terdiri dari: 

1) Karyawan Unit Pembiayaan dan kesejahteraan 

 Hj. Devi Yelfia, SE. Akt. 

 Lusi Lovianda Putri, SE. 

 Risa Puspita Sari, SE. 

2) Karyawan Unit  Toko 

 Miki Maradona, SE. 

 Wel Nofriya Mulyadi, Amd. Kom 
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e. Keanggotaan koperasi 

Anggota Koperasi Pegawai Negeri Syariah Dinas Pendidikan Kota 

Bukittinggi keadaan 31 Desember 2023 berjumlah 780 orang dengan 

rincian: 

Tabel III. 1 

Anggota Koperasi tahun 2023  

 

 

 

 

Sumber:   Laporan Pertanggung Jawaban Tahunan Koperasi Pegawai Negeri 

Syariah Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi tahun 2023.

NO TEMPAT TUGAS JUMLAH 

1 Sekolah Dasar (SD) 352 orang 

2 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 96 orang 

3 Sekolah Menengah Atas (SMA) 82 orang 

4 TK. Pembina danTK. Negrei 1 12 orang 

5 Sekolah Luar Biasa (SLB) 7 orang 

6 Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 12 orang 

7 Dinas Pariwisata 2 orang 

8 Pegawai KPN Dinas Pendidikan 5 orang 

9 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 46 orang 

10 Dinas pendidikan Provinsi Sumbar 6 orang 

11 Pensiunan 110 orang 

12 Stor sendiri 34 orang 

13 SMK N 2 Bukittinggi 11 orang 

14 Dispora 3 orang 

15 DKPAD 2 orang 

JULMAH 780 ORANG 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dalam skripsi yang berjudul 

Pengukuran Kinerja Menggunakan Metode Balanced Scorecard Pada Koperasi 

Pegawai Negeri Syariah Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi, maka dapat 

penulis simpulkan sebagai berikut:  

1. Perspektif Keuangan Koperasi memiliki likuiditas yang sangat tinggi (rasio 

lancar > 325%) yang menandakan ketidakefisienan dalam pengelolaan aset 

lancar. Namun, dari segi solvabilitas, koperasi mampu menjaga rasio hutang 

yang rendah (<40%), menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjang. Dari segi profitabilitas, kinerja 

koperasi tergolong baik dengan rasio margin keuntungan bersih yang stabil, 

meskipun terjadi penurunan pada beberapa tahun karena faktor eksternal 

seperti biaya operasional yang tinggi dan piutang yang dihapuskan. 

2. Perspektif Pelanggan (Anggota) Koperasi menunjukkan kinerja yang 

fluktuatif dalam mempertahankan dan menarik anggota. Tingkat retensi 

anggota menurun dari tahun 2020 hingga 2022, namun meningkat kembali 

pada 2023 dengan retensi di atas 100%. Ini menunjukkan peningkatan 

kinerja dalam mempertahankan anggota. Di sisi lain, akuisisi anggota baru 

mengalami penurunan selama beberapa tahun namun membaik pada tahun 

2023. Dalam kepeasan anggota,anggota koperasi memilliki tingkat kepuasan 
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81,13 %,ini menunjukkan tingkan keopuasan anggota terhadap kinerja 

koperasi sangat baik. 

3. Koperasi Pegawai Negeri Syariah Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi telah 

menjalankan proses bisnis internal dengan baik, terutama dalam inovasi 

layanan berbasis syariah seperti Tabungan Haji dan Simpanan Pendidikan 

Anak Syariah. Dari segi operasi, koperasi menjalankan aktivitas harian 

seperti pengelolaan dana dan persetujuan pembiayaan dengan teliti, disertai 

audit internal untuk menjaga transparansi. Rapat rutin dan edukasi anggota 

juga dilakukan untuk memastikan keberlanjutan dan pemahaman prinsip 

syariah. Proses operasi koperasi dinilai sangat baik, tanpa adanya keluhan 

dari anggota, dan tetap mematuhi prinsip efisiensi serta transparansi. 

4. Koperasi Pegawai Negeri Syariah Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi telah 

menunjukkan upaya yang baik dalam pengelolaan informasi dan pelatihan 

pengurus, meskipun masih menghadapi kendala seperti keterlambatan 

laporan dari unit usaha. Dari segi pertumbuhan anggota, koperasi 

mengalami penurunan pada 2020-2022 namun mulai membaik dengan 

peningkatan 1,04% pada 2023. 

5. Koperasi Pegawai Negeri Syariah Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi telah 

berhasil mengintegrasikan prinsip ekonomi Islam dalam analisis Balanced 

Scorecard. Dalam perspektif keuangan, koperasi menerapkan akad syariah 

seperti mudharabah, musyarakah, dan murabahah, memastikan pengelolaan 

bebas riba, dengan fokus tidak hanya pada profitabilitas tetapi juga dampak 

sosial seperti pembiayaan qardhul hasan. Dari sisi pelanggan, koperasi 
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melayani anggota dengan prinsip keadilan dan transparansi melalui produk 

syariah yang bermanfaat, seperti tabungan pendidikan dan pembiayaan 

tanpa riba, disertai upaya edukasi untuk menarik anggota baru. Perspektif 

proses bisnis internal dijalankan dengan efisiensi, inovasi berbasis syariah, 

transparansi keuangan melalui Rapat Anggota Tahunan (RAT). Pada 

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, koperasi menekankan pelatihan 

berbasis nilai-nilai Islam untuk meningkatkan pemahaman anggota dan 

pengurus, sehingga memastikan keberlanjutan operasional dan tercapainya 

tujuan bersama. Pendekatan ini mencerminkan komitmen koperasi terhadap 

keberkahan, keberlanjutan, dan nilai-nilai syariah dalam seluruh 

aktivitasnya. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti memiliki saran 

sebagai berikut: 

1. Koperasi Pegawai Negeri Syariah Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi juga 

diharapkan dapat melakukan inovasi pada pelayanan simpan pinjam 

maupun pada kegiatan lainnya. Dalam kondisi keuangan, Koperasi 

Pegawai Negeri Syariah Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi diharapkan 

dapat mempertahankan hasil yang telah dicapai dengan baik dan terus 

meningkatkan indikator-indikator keuangan yang belum mencapai hasil 

yang baik. 
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2. Peneliti berikutnya disarankan agar dapat menggunakan indikator 

pelayanan purna jual dalam perspektif proses bisnis internal dan kepuasan 

anggota atau pengurus dalam perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. 
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LAMPIRAN 

A. LAPORAN KEUANGAN KPN SYARIAH DINAS PENDIDIKAN KOTA 

BUKITTINGGI 
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KEPUASAN ANGGOTA 
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B. PEDOMAN WAWANCARA 

PERSPEKTIF PELANGGAN (ANGGOTA) 

1. bagaimana cara atau strategi koperasi untuk mempertahankan anggota atau 

nasabah lama? 

2. bagaimana cara atau strategi koperasi untuk menarik anggota atau nasabah 

baru? 

3. bagaimana cara koperasi membangun kepercayaan dengan anggota atau 

nasabah? 

 

PERSPEKTIF BISNIS INTERNAL 

1. Layanan atau produk/jasa apa saja yang disediakan KPN syariah dinas 

pendidikan kepada anggotanya 

2. Layanan atau produk/jasa apa saja yang disediakan KPN syariah dinas 

pendidikan kepada anggotanya? 

3. Bagaimana proses operasi atau kegiatan KPN syariah dinas pendidikan? 

4. Apakah KPN syariah dinas pendidikan meneliti apa yang menjadi kebutuhan 

anggotanya? 

5. Apakah KPN syariah dinas pendidikan selalu menciptakan produk/jasa yang 

menjadi kebutuhan anggotanya? 

6. Bagaimana inovasi yang dilakukan KPN syariah dinas pendidikan terhadap 

layanan produk/jasa yang dimiliki? 

 

PERSPEKTIF PEMBELAJARAN DAN  PERTUMBUHAN 

1. bagaimana Koperasi Syariah Dinas Pendidikan ini berkontribusi dalam 

pertumbuhan dan perkembangan jumlah anggotanya? 
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2. Apakah koperasi ini mengukur kesuksesan pertumbuhan jumlah anggota 

dari tahun ke tahun? 

3. bagaimana koperasi mengukur kesuksesan pertumbuhan jumlah anggota 

dari tahun ke tahun? 

4. Apa tantangan utama yang dihadapi koperasi dalam mendukung 

pertumbuhan jumlah anggotanya, dan bagaimana koperasi mengatasinya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



127 
 

 

C. DOKUMENTASI PENELITIAN 
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